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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Kabupaten Buru, merupakan salah satu wilayah kabupaten di provinsi
Maluku yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 46 Tahun 1999
tentang Pembentukan Provinsi Maluku Utara, Kabupaten Buru dan Kabupaten
Maluku Tenggara Barat, Juncto Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2000 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 46 Tahun 1999.

Di tahun 2008, berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2008
tentang Pembentukan Kabupaten Buru Selatan, Kabupaten Buru dimekarkan
menjadi 2 (dua) kabupaten, yaitu Kabupaten Buru dan Kabupaten Buru Selatan
berdasarkan. Dengan dimekarkannya Kabupaten Buru menjadi 2 (dua) kabupaten,

maka struktur astronomi, geografis, luas wilayah maupun luas perairan berubah.

1. Kondisi Gegografis

Secara astronomi, Kabupaten Buru berada pada posisi 02°25° Lintang
Selatan (LS) sampai dengan 3°83 Lintang Selatan (LS) dan 126°08 Bujur
Timur (BT) sampai dengan 127°20° Bujur Timur (BT) dengan luas wilayah
7.549.58 km®. Posisi geografis Kabupaten Buru terletak diantara :
a. Laut Seram (disebelah Utara);
b. Kabupaten Buru Selatan (disebelah Selatan),
c. Selat Manipa (disebelah Timur),

d. Sebelah Barat dengan Kabupaten Buru Selatan dan Laut Seram.
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Luas wilayah perairan Kabupaten Buru + 1.972.5 km? dan panjang garis
pantai + 232.2 km. Dengan luas perairan serta panjang garis pantai maupun posisi
geografis yang demikian, menjadikan Kabupaten Buru memiliki potensi sumber
daya pesisir dan laut yang cukup melimpah dengan didukung oleh berbagai

ekosistem hutan mangrove, terumbu karang, padang lamun maupun estuaria .

2. Kondisi Cuaca dan Iklim

Kabupaten Buru memiliki iklim tropis dan ikhm muson, dimana iklimnya
sangat dipengaruhi oleh lautan yang mengelilinginya dan berlangsung sejalan
dengan musim yang ada yakni musim kemarau dan musim penghujan. Musim
kemarau biasanya berlangsung dari bulan Juni — November, sedangkan musim
penghujan berlangsung dari bulan Desember — Mei. Terdapat empat tipe musim
yang berbeda yang mempengaruhi kondisi perairan Kabupaten Buru, yakni musim
Barat (Desember — Pebruari), musiin Pancaroba I (Maret — Mei), musim Timur
(Juni — Agustus), dan musim Pancaroba II (September — Nopember). Setiap
musim memiliki karakteristik cuaca yang berbeda-beda yang ditunjukkan dengan
suhu udara, pola angin, curah hujan, dan faktor cuaca lainnya.

Suhu udara di wilayah Kabupaten Buru berkisar antara 20,20 — 33,60 °C
(rata-rata 26,6 °C). Suhu udara tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2013
(33,60 °C), Suhu udara terendah sepanjang tahun biasanya terjadi di musim timur,
yaitu antara bulan Juli hingga Agustus (25,4 °C dan 25,7 °C

Curah hujan bulanan tahun 2013 di Kabupaten Buru berkisar antara
7 — 441 mm., dengan rata-rata bulanan 153,8 mm. Curah hujan terendah terjadi

pada bulan Oktober (7 mm), dan tertinggi pada bulan Juli (441 mm).
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3. Administrasi Pemerintahan

Secara administratif Kabupaten Buru terbagi atas 10 (sepuluh) wilayah
kecamatan, 82 desa + 1 UPT dan 102 dusun (Tabel 1). Hal ini sesuai Keputusan
Bupati Buru Nomor 136/11 Tahun 2013 Tanggal 10 Januari 2013 tentang nama
kecamatan, ibu kota kecamatan, desa dan dusun dalam wilayah Kabupaten Buru.
Sebagian besar wilayah administratif kabupaten ini berada di daerah pesisir, dan
merupakan daerah-daerah sentra produksi perikanan dalam mendukung

pelaksanaan pembangunan di wilayah Kabupaten Buru.

Tabel 4.1. Wilayah Administratif Kabupaten Buru, Provinsi Maluku

No. Kecamatan Luag Jumiah
(Km”) Desa  Dusun
1 Namlea 951,15 7 9
2 Waeapo 102,5 7 8
3 Waplau 585,23 10 3
4 Batabual 108.6 5 4
5  Teluk 141,08 5 3
6  Waelata 2345 10 20
7  Lolong 457,02 10 24
8 Lihialy 481.5 5 0
9  Air Buaya 1.702,35 10 9
10 Fena 2.831,65 13 22

Sumber : BPS Kabupaten Buru

4. Potensi Sumber Daya Perikanan Kabpaten Buru

Sumber daya perikanan dapat dipandang sebagai suatu komponen dari
ekosistem perikanan berperan sebagai faktor produksi yang diperlukan untuk
menghasilkan suatu output yang berniiai ekonomi masa kini maupun masa

mendatang serta bersifat dinamis, baik dengan ataupun tanpa intervensi manusia.
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Secara ekologis, Kabupaten Buru dibagi menjadi tiga kawasan ekologis.
yaitu : 1) Kawasan Ekologis Teluk Kaiely; 2) Kawasan Ekologis Buru Utara:
3) Kawasan Ekologis Teluk Bara Setiap kawasan ekologis ini memiliki
karakteristik ekosistem lautnya, sehingga potensi sumber daya ikan yang ada
memiliki perbedaan.

Berdasarkan potensi Sumberdaya ikan di Perairan Wilayah Ekologis
Kabupaten Buru terdiri dari potensi ikan pelagis kecil, potensi ikan pelagis
besar, potensi ikan demersal dan potensi ikan karang dengan sebaran biomassa
+ 20.908.87 ton/tahun dengan jumlah tangkapan vyang diperbolehkan (JTB)

sebesar 8.363,55 ton/tahun (Tabel 4 2).

Tabel 4.2. Sebaran Biomassa Jenis lkan serta Jumlah Tangkapan yang
diperbolehkan di periaran Kabupaten Buru

Jumlah
Sebaran Tangkapan
No. Jenis Ikan Biomassa Yang

(Ton/Tahun)  Diperbolehkan

(JTB)
1. Ikan Pelagis Kecil 4.686,32 1.874.53
2. Ikan Pelagis Besar 13.947.05 5.578,82
3. Tkan Demersal 1.213.50 483,40
4. Ikan Karang 1.062,00 424 80
Jumlah 20.908,87 8.363,55

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan

Tingkat pemanfaatan potensi sumber daya perikanan laut Tahun 2013
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu sebesar
6.202,38 ton (Gambar 4.1). Potensi sumber daya perikanan laut yang telah
dimanfaatkan oleh nelayan Kabupaten Buru terdiri dari berbagai macam jenis

ikan (Lampiran 1), dengan komposisi terbesar pada kelompok jenis ikan pelgis,
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65,46%, kelompok kelompok jenis ikan pelagis besar, 32,00%, dan jenis ikan

demersal, 2,54% (Tabel 4.3}
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Gambar 4.1. Trend Produksi Perikanan Laut Kabupaten Buru Tahun
2009 s/d 2013.

Tabel 4.3. Komposisi Kelompok Jenis Ikan yang tertangkap kurun waktu 2009
s/d 2013 di Kabupaten Buru

Noo  Jemistian  Kemposisi Kelompok flan
i Ikan Pelagis Kecil 65,04
2 Ikan Pelagis Besar 32.00
3 Ikan Demersal 2,54

Jumlah 100

S. Teluk Kaiely

Wilayah Teluk Kaiely merupakan satu dari tiga wilayah ekologis di

Kabupaten Buru, selain wilayah ekologis Buru Utara dan wilayah ekologis
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Teluk Bara. Wilayah ini berada pada wilayah adaministrasi Kecamatan Namlea
dan Kecamatan Teluk Kaiely.

Potenst sumber daya ikan di Teluk Kaiely cukup melimpah, baik untuk
ikan pelagis maupun demersal. Selain itu, potensi lahan budidaya untuk kegiatan
budidaya perikanan juga cukup luas. Kegiatan budidaya yang dijalankan saat ini

adalah budidaya rumput laut, jenis Eucheuma cottonii.

a. Kondisi Fisik dan Kimia Perairan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan atas kerjasama Dinas
Perikanan dan Kelautan Maluku dengan Lembaga Penelitian Universitas
Pattimura (2005) yang dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Juni
2005, diketahui bahwa perairan Teluk Kaiely secara umum dipengaruhi oleh 2
tipe arus yaitu arus yang dibangkitkan oleh pasang surut dan arus yang
dibangkitkan oleh angin, dengan didominasi oleh arus pasang surut.

Gelombang di perairan Teluk Kaiely merupakan gelombang angin
(variasi sea dan swell) dimana angin sebagai pembangkit utama. Pada musim
timur (Juni — Agustus) perairan ini mendapat tekanan gelombang yang cukup
signifikan. Sementara pada musim lainnya kondisi perairan relatif tenang
terlindung oleh topografi perbukitan pada bagian utara hingga selatan teluk
(Lembaga Penelitian Unpatti, 2005).

Salinitas perairan di Teluk Kaiely dan sekitarnya pada lapisan
permukaan berkisar dari 30 — 35 ppm. Nilai terendah ditemukan pada bagian
dalam teluk terutama disekitar muara Sungai Waeapo. Salinitas berangsur-
angsur meningkat kearah luar teluk dan perairan sekitarnya. Salinitas pada

kedalaman 25 meter umumnya berkisar dari 34 — 35 ppm. Pada kedalaman 50
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dan 100 meter, nilai salinitas lebih tinggi yakni 34,5 — 35 ppm. Pola distribusi
salinitas pada kedua kedalaman ini memiliki kecenderungan yang hampir
sama, dimana nilai yang lebih rendah terkonsentrasi pada perairan teluk
bagian tenggara kemudian meningkat ke arah luar teluk (Lembaga Penelitian

Unpatti, 2005).

b. Potensi Sumber Daya Perikanan Tcluk Kaiely

Perairan Teluk Kaiely memiliki potensi sumber daya pesisir dan
perikanan yang cukup melimpah. Salah satu potensi perikanan yang tidak
dimiliki wilayah ekologis lainnya adalah potensi lkan Teni (Stoleporus sp).
Jenis ikan ini hanya tersebar di perairan Teluk Kaiely. Masyarakat nelayan di
wilayah pesisir Teluk Kaiely memanfaatkan potensi ini sebagai sumber mata
pencaharian utama dalam memenuhi kebutuhannya.

Berdasarkan data statistik Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Buru, potensi sumber daya ikan yang tertangkap terdiri dari berbagai jenis
ikan ekonomis penting. Jenis-jenis ikan vang tertangkap oleh nelayan Teluk
Kaiely antara lain : ikan Tongkol, Julung-julung, Kembung, Ekor Kuning,
Kakap Merah, Kerapu, Kuwe, Teri, Tembang, Layang, Selar, dan Kapas-
kapas.

Selain memiliki potensi untuk kegiatan perikanan tangkap, perairan di
wilayah ekologis Teluk Kaiely juga memiliki lahan potensial untuk
pengembangan kegiatan budidaya perikanan seperti pengembangan budidaya
rumput laut maupun budidaya ikan dengan keramba jaring apung.

Tingkat pemanfaatan terhadap potensi sumber daya ini cukup

signifikan, hal ini terlihat dari laju produktivitas hasil tangkapan yang selalu
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menunjukkan grafik meningkat dari tahun 2009 hingga 2011, walaupun terjadi

penurunan di tahun 2012 (Gambar 4.2).
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Gambar 4.2. Trend produks: perikanan tangkap Teluk Kaiely Tahun 2009
s/d 2013

Tabel 4.4. Komposisi kelompok ikan yang tertangkap di Teluk Kaiely Tahun
2009 s/d 2013,

Komposisi Jenis Ikan

No. Jenis Ikan Yang Tertangkap (%)
! Tkan Pelagis Kecil 85,45
2 Ikan Pelagis Besar 8.89
3 lkan Demersal 5,66

Jumlah 100

¢. Ekosistem Pesisir Teluk Kaiely
Potensi sumber daya perikanan tangkap cukup melimpah di perairan
Teluk Kaiely. Hal in1 disebabkan karena adanya keberadaan ekosistem
pendukung perairan pesisir, diantaranya 1) ekosistem mangrove, 2) Ekosistem

padang lamun, 3) dan juga Ekosistem terumb karang. Potensi dari setiap
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ekosistem 1ni sangat mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat yang

bermukim disekitar ekosistem tersebut.

1) Ekosistem Mangrove
Lingkungan mangrove adalah salah satu jenis lahan rawa yang terdapat di
wilayah pesisir laut dengan kharakteristik yang unik. Untuk wilayah
perairan Kabupaten Buru, kehadiran mangrove secara keseluruhan lebih
menonjol pada perairan pesisir Teluk Kaiely, dengan luas = 4.588,3 ha.
Spesesies mangrove yang dijumpai adalah Sonneratia alba, Rhizophora
stylosa, R. mucronata, R. apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, B. parviflora,
B. cylindrica, Ceriops decandra, C. tagal, Xylocarpus granatum, X

mollucensis, Aegiceras crniculatum, Nypa fruticans dan Heritiera litoralis.

Sumbangan utama lingkungan mangrove bagi perikanan adalah karena
lingkungan tersebut memberikan kontribusi dalam bentuk penyediaan
bahan makanan berupa zat hara bagi biota-biota laut sehingga perairan di
sekitarnya sangat cocok sebagai daerah asuhan bagi berbagai jenis udang
dan ikan. Selain itu, mangrove berfungsi juga sebagai penyaring bahan

cemaran di perairan serta berfungsi sebagai penahan gelombang.

2) Ekosistem Padang Lamun
Sama seperti hutan mangrove, padang lamun memiliki sebaran dan luas
yang berbeda antar wilayah ekologis perairan pesisir Kabupaten Buru.
Komunitas lamun yang terdapat di perairan Teluk Kaiely dan sekitarnya
diperkirakan seluas 335,3 Ha atau 3.353 km2, dimana spesies-spesies yang

dijumpai adalah Holodule pinifolia, Cymodocea rotundata, C. serrulata,
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Syringodium isoetifolium, Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii,

Halophila ovata, dan H. minor.

3) Ekosistem Terumbu Karang
Perairan Teluk Kaiely memiliki luas terumbu karang lebih 4329 ha,
dimana hanya terumbu karang pada zona tepi tubir di Jikumarasa yang
memiliki persen penutupan karang batu tertinggi yakni sebesar 86,64 %

dan berada pada kondisi sangat baik (excellent).

Meskipun kondisi terumbu karang di lokasi Jikumerasa termasuk kategori
sangat baik dan Waelapia termasuk kategori baik, tetapi sebagian areal
terumbu karang dan wilayah ekologis Teluk Kaiely telah berada di tingkat
kategori kurang baik hingga buruk. Spesies karang yang tergolong
dominant berdasarkan frekuensi kehadiran dan persen tutupan substrat
dasar terumbu adalah Stylophora pistillata, Heliopora caerulea, Forites
cylimdrica, Acropora microphthalma, Acropora nobilis, Acropora sp dan
Porites lutea. Akan tetapi hal yang sangat kontradiktif ditemukan di
perairan pesisir Nametek, dimana karang lunak (soft coral) mendominasi

areal terumbunya.

B. Hasil
1. Produksi Perikanan Teluk Kaiely
a. Trend Produksi Kelompok Jenis Ikan Pelagis Besar
Potensi sumber daya perikanan untuk kelompok jenis ikan pelagis
besar yang terdapat di Teluk Kaiely hanya jemis tongkol (Auxis hazard dan

Euthinnus sp). Tingkat produktivitas hasil tangkapan terhadap jenis ikan ini
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cukup signifikan. Hal in1 dapat terlihat dan trend produksi periode tahun 2009
s/d 2003 (Gambar 4 3). Secara keseluruhan, selama periode 2009 s/d 2013
jumlah hasil tangkapan untuk jenis ikan pelagis besar di wilayah Teluk Kaiely

sebesar 69531 ton.
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Gambar 4.3. Trend produksi perikanan tangkap dari kelompok jenis ikan
Pelagis Besar di Teluk Kaiely Tahun 2009 s/d 2013
b. Trend Produksi Kelompok Ikan Pelagis Kecil
Potensi sumber daya perikanan untuk kelompok jenis ikan pelagis
kecil sangat besar terutama jenis ikan teni (Stoleporus sp). karena jenis ikan
hanya terdapat di wilayah ekologis Teluk Kaiely (Lampiran3).
Perkembangan produksi perikanan tangkap untuk kelcmpok jenis ikan
palagis kecil di Teluk Kaiely dalam kurun waktu lima tahun, 2009 s/d 2013,
sangat dominan dibandingkan dengan kelompok jenis 1kan lainnya
(Gambar 4 .4).
Sama halnya dengan jumlah tangkapan ikan pelagis besar, produksi

kelompok ikan pelagis kecil mengalami peningkatan dan tahun 2009 hingga
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tahun 2011, kemudian turun di tahun 2012 dan selanjutnya mengalami

kenaikan di tahun 2013.
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Gambar 4.4. Tren produksi perikanan tangkap dari kelompok jenis ikan Pelagis
Kecil di Teluk Kaiely Tahun 2009 s/d 2013.

c¢. Trend Produksi kelompok Ikin Demersal

Ikan demersal di wilayah ekologis teluk Kaiely yang terdiri dari kakap

merah (Luijanus argentimaculat), ekor kuning (Caesio, sp), kerapu

(Epinephelus sp) dan kapas-kapas, memiliki komposisi yang sangat rendah

dibandingkan kelompok jenis ikan lainnya (Gambar 4.5). Jumlah produksi

tertinggi terjadi pada tahun 2011, kemudian menurun di tahun 2012,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Trend produksi perikanan tangkap dari kelompok jenis ikan

demersal di Teluk Kaiely selama Tahun 2009 s/d 2013

yang ditampilkan

Gambar 4.5

2

memperlihatkan

trend

produktivitas kelompok jenis ikan demersal sangat berbeda dengan kelompok

jenis ikan pelagis besar dan kecil. Namun demikian tren produktivitas untuk

kelompok jenis ikan demersal masih cenderung naik. Hal ini mengindikasikan

ketersediaan jenis ikan demersal di Teluk Kaiely untuk kegiatan penangkapan

masih memungkinkan untuk dioptimalkan.

2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang diperoleh dari hasil penelitian di pesisir

Teluk Kaiely meliputi umur, pendidikan formal, mata pencaharian dan juga

frekuensi melaut. Karakteristik-karakteristik ini merupakan komponen penting

dalam mengkaji kondisi nclayan di Teluk Kaiely.

a. Umur Nelayan

Hasil identifikasi terhadap umur nelayan, maka didapat umur atau usia

nelayan yang paling muda adalah 25 tahun dan usia yang paling tua adalah 58
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tahun (Lampiran 4). Komposisi nelayan berdasarkan umur dapat dilihat dalam
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa usia 45 — 49 tahun merupakan
kelompok umur terbanyak dengan persentase 24,32%. Sedangkan untuk
kelompok umur 30 - 34 tahun merupakan kelompok umur yang paling sedikit

diantara kelompok umur lainnya dengan persentase 5,41%.

Tabel 4.5. Jumlah Responden Berdasarkan sebaran umur di Lokasi Penelitian,

Teluk Kaiely
Jumlah
No. Umur (Tahun) Responden Persentase (%)
(Orang)
] 25-29 3 8,11
2 30-34 2 5,41
3 35-39 6 16,22
4 40 - 44 6 16,22
5 45 - 49 9 2432
6 50-54 7 18,92
7 55-59 4 10,81
Jumlah 37 100,00

Sumber : Data Primer

b. Pendidikan Formal
Pendidikan bagi nelayan sangatlah penting, hal ini terkait dengan
kapasitas dir1 dani nelayan itu sendiri. Intervensi pendidikan, pola pikir,
maupun wawasan nelayan lebih terbuka untuk menerima teknologi baru dalam
pemanfaatan sumber daya perikanan yang adda.
Hasil studi lapangan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan nelayan
responden sangat rendah, dimana 64,86% dari 37 responden adalah tamatan

Sekolah Dasar (SD). Disisi lain, tamatan SMP dan SMA terdistibusi dengan
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persentase masing-masing 8,11% untuk SMP dan 27,03% untuk SMA

(Tabel 4.6).

Tabel 4.6. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Lokasi
Penelitian, Teluk Kaiely

No Tingkat Rgsll 'gha(:len Persentase (%)
' Pendidikan (Oﬂang)
SD 24 64,86
2 SMP 3 8,11
SMA 10 27,03
Jumlah 37 100,00

Sumber : data Primer

b. Mata pencaharian
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, nelayan biasanya tidak hanva
mengandalkan usaha perikanan sebagai satu-satunya mata pencaharian.
Berdasarkan hasil yang didapat, rata-rata nelayan di lokasi penelitian memiliki
pekerjaan sampingan sebagai mata pencaharian lainnya. Ini dilakukan untuk
mencari penghasilan tambahan agar kebutuhan sehari-hari keluarganya dapat
terpenuhi.

Dari 37 nelayan responden di lokasi penelitian, 26 orang atau 70,27%
memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan kegiatan penambangan emas.
Sedangakan sisanya yaitu 11 orang atau 29,73% memiliki pekerjaan
sampingan selain sebagail penambang.

Secara keseluruhan, jumlah jenis pekerjaan sampingan nelayan Teluk
Kailey berdasarkan hasil identifikasi adalah 9 jenis pekerjaan. Jenis pekerjaan

sampingan nelayan responden disajikan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Jenis Pekerjaan sampingan nelayan responden di lokasi penelitian

Jenis Pekerjaan Jumlah
No. Sampingan Responden Persentase (%)
(Orang)
] g;rlll;lush Panggul Materal 15 40,54
2 Dulang Emas 3 21.62
3 Pengolah Emas 3 811
4 Kebun 4 10.81
5 Warung 2 5.41
) Pengumpul Batu 2 5.41
7 Tukang Bangunan 1 2.70
8 Penjual Kayu Bakar 1 2,70
2 Ojek ! 2.70
Jumlah 37 100,00

Sumber : Data Primer

c. Frekuensi Melaut

Tingkat pendapatan nelavan dalam usaha perikanan dipengaruhi
beberapa faktor. Salah satunya frekuens: melaut. Berdasarkan hasil studi
lapangan, frekusensi melaut nelayan responden berbeda-beda. Perbedaan ini
salah satunya dipengaruhi oleh pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh
masing-masing nelayan responden.

Rata-rata frekuensi melaut nelayan di lokasi penelitian kurang dari 20
kali melaut atau 17 kali dalam sebulan. Ini disebabkan fokus nelayan
responden tidak hanya di laut, namun mencari penghasilan tambahan dari

pekerjaan sampingan yang dijalankan (Lampiran 3).
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3. Faktor Lingkungan dalam Pengembangan Perikanan Pesisir di

Teluk Kaiely

Dalam kegiatan pengembangan perikanan pesisir, ada beberapa faktor
yang menjadi alasan keberhasilan kegiatan dimaksud.  Faktor-faktor tersebut
antara lain faktor lingkungan internal atau internalitas (kekuatan dan kelemahan)
dan faktor lingkungan ekternal atau eksternalitas (peluang dan ancaman).
Identifikasi faktor internal dan eksternal yang dirumuskan dalam upaya
menganalisis strategi pengembangan perikanan pesisir di wilayah Teluk Kaiely,

dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Kaktor Internal
1) Aspek-aspek yang teridentifikasi sebagai kekuatan yang dimiliki oleh
kawasan antara lain :
(a) Memiliki potensi dan keragaman sumber daya ikan yang cukup
melimpah;
(b) Memiliki potensi lahan budidaya perikanan laut;

(c) Adanya lembaga formal yang mendukung;

(d) Memiliki Rumah Tangga Perikanan (RTP);

(e) Nilai Tukar Nelayan Teluk Kaiely di atas satu;

2) Selain itu, aspek-aspek yang teridentifikasi sebagai kelemahan kawasan
antara lain :
(a) Rendahnya Tingkat Pendidikan;
(b) Terbatasnya anggaran APBD untuk bidang perikanan;

(c) Kategori usaha masih dalam skala mikro;
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(d) Manajemen usaha belum berkembang ;
(e) Rendahnya akses modal di perbankkan:

(f) Nelayan menjalankan usaha pertambangan;

b) Faktor Eksternal
1) Aspek-aspek yang teridentifikasi sebagai peluang yang penting untuk
dimanfaatkan oleh kawasan meliputi :
(a) Adanya program pengembangan perikanan dari pemerintah pusat;
(b) Perkembangan teknologi sarana tangkap;
(¢) Adanya prasaran perikanan berupa pabrik es mini, cold storage

maupun Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI);

2) Aspek lain dari komponen Eksternalitas adalah tantangan/ancaman dengan
aspek-aspek yang teridentifikasi antara lain :
(a) Aktivitas pengolahan emas di pesisir Teluk Kaiely;

(b) Masuknya produk ikan dari luar daerah

C. Pembahasan
1. Analisa Perubahan Produksi Perikanan Tangkap Teluk Kaiely

Perairan Teluk Kaiely, merupakan salah satu bagian dar1 Wilayah
Perairan Ekologis Teluk Kaiely. Perairan ini memiliki potensi dan keragaman
jenis sumber daya ikan yang cukup tinggi. Produksi perikanan tangkap dari
verbagai kelompok jenis ikan di perairan ini selama kurun waktu lima tahun
terakhir (2009 — 2013) adalah sebesar 10.801,61 ton (Lampiran 2)

Berdasarkan produksi tahunan selama kurun waktu lima tahun, produksi

perikanan tangkap Teluk Kaiely selalu mengalami peningkatan dari tahun 2009
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hingga tahun 2011. Di tahun 2011 merupakan produksi yang tertinggi dengan
angka produksi sebesar 2.742 95 ton per tahun. Kemudian, ditahun 2012, produksi
perikanan tangkap mengalami penurunan produksi sebesar 605,99 ton sehingga
produksi di tahun tersebut menjadi 2.136,96 ton. Penurunan produksi ini berlaku
untuk semua kelompok jenis ikan, baik pelagis besar, pelagis kecil maupun
kelompok jenis ikan demersal, walaupun produksinya kembali naik di tahun
berikutnya, 2013, yaitu sebesar 2. 413,68 ton. (Gambar 4.2).

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, penurunan produksi diduga
disebabkan karena adanya aktivitas lain selain aktivitas melaut yang dilakukan
oleh nelayan responden di Teluk Kaiely. Aktivitas lain selain melaut ini adalah
menyangkut pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh nelayan setempat.

Hasil identifikasi terhadap pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh
nelayan responden sangat beragam (Tabel 4.7). Namun, dari sembilan pekerjaan
sampingan yang dijalankan, pekerjaan yang berhubungan dengan kegiatan
penambangan emas sangat mendominasi, dengan presentase 70,27% (Buruh
panggul material emas 40,54%, Pendulang emas 21,62% dan pengolah emas
8,11%). Secara umum pekerjaan sampingan ini secara tidak langsung cukup
mempengaruhi pemanfaatan potensi sumber daya pesisir, khususnya sumber daya
perikanan di Teluk Kaiely. Dominasi pekerjaan sampingan yang berhubungan
dengan kegiatan penambangan disebabkan beberapa desa yang merupakan lokasi
penelitian, yaitu Desa Masarete, Desa Kaiely dan Desa Waelapia, memiliki akses

yang lebih dekat dengan lokasi tamabang emas.
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Walaupun wilayah pesisir memiliki ruang bagi pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari bagi masyarakat pesisir khususnva nelayan. namun tidak sedikit
yang mencari pekerjaan lain selain memanfaatkan potensi sumber daya pesisir
yang ada guna menambah penghasilan keluarga.

Sejak ditemukan lokasi tambang emas di akhir tahun 2011, sangat
menyita perhatian banyak orang baik masyarakat di Kabupaten Buru maupun dari
luar. Dari segi penghasilan, pekerjaan sebagai penambang merupakan pekerjaan
yang sangat menjanjikan. Sehingga tidak sedikit nelayan yang memantaatkan
kondisi ini untuk menambah penghasilan dengan menjadi penambang sebagal
pekerjaan atau mata pencaharian sampingan.

Pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh nelayan responden
menyebabkan trip atau frekuensi melaut menjadi berkurang. Kurangnya waktu
trip ini sangat berpengaruh terhadap produksi akhir dari nelayan setempat.

Selain berpengaruh terhadap penurunan angka produkst perikanan,
kegiatan penambangan yang dijalankan oleh nelayan Teluk Kaiely, khususnya di
Desa Masarete, menyebabkan kegagalan program pemberdayaan dari pemerintah
pusat, yaitu program Pengembangan Usaha Mina Pedesaan (PUMP) Perikanan
Budidaya Tahun 2011. Di tahun 2011, wilayah pesisir Teluk Kaiely yang
tersentuh kegiatan ini juga merupakan wilayah penelitian antara lain : 1) Desa
Masarete, Kecamatan Teluk Kaiely, 2) Desa Jamilu, Kecamatan Namlea; dan
3) Dusun Saliong Kecamatan Namlea. Diantara ketiga lokasi i1 hanya Desa

Masarete yang tidak berhasil atau gagal menjalankan kegiatan pemberdayaannya.
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2. Analisa Kondisi Sosial dan Ekonomi Nelayan Responden

Kondisi sosial dan ekonomi nelayan responden sangat dipengaruhi oleh
karakteristik nelayan itu sendiri, seperti umur, tingkat pendidikan, pekerjaan
sampingan maupun frekuensi melaut. Karakterintik dari nelayan ini yang menjadi

dasar dari kondisi sosial ekonomi nelayan di lokasi penelitian.

a. Kondisi Sosial

Analisa yang digunakan untuk mengetahui kondisi sosial nelayan
responden adalah analisis deskriptif ~ kualitatif, dimana analisis ini
mendeskripsikana atau menggambarkan secara sistematis mengenai fenomena
yang ada di lokasi penelitian.

Pada umumnya masyarakat pesisir memiliki nilai budaya yang
orientasinya selaras dengan alam. Oleh karenanya, teknclogi yang digunakan
untuk memanfaatan sumberdaya alam adalah teknologi adaptif dengan kondisi
wilayah pesisir.

Umur nelayan memiliki pengaruh terhadap karakter sosial nelayan
responden. Berdasarkan Tabel 4.5, usia nelayan responden di lokasi penelitian
masih masuk dalam usia produktif, dimana rata-rata usia nelayan rensponden
adalah 43 tahun (Lampiran 4). Menurut Samuel (1997) dikutip Leatemia
(2008), yang dikategorikan usia produktif adalah kelompok umur 15-64 tahun.
Dari data yang didapat, usia nelayan responden yang paling tinggi adalah usia
58 tahun dan yang paling rendah adalah usia 25 tahun.

Untuk menjalankan berbagai kegiatan, faktor umur termasuk salah satu
faktor yang banyak berpengaruh. Ini berhubungan dengan bidang kerja atau

profesi yang membutuhkan atau mengandalkan kekuatan fisik seperti nelayan.
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Tenaga kerja yang umurnya lebih tua cenderung lebih berhati-hati sehingga
terkesan relatif kurang merespon atau lambat terhadap suatu perubahan. Pada
umumnya tenaga kerja in1 memiliki banyak pertimbangan dalam menerima
suatu perubahan.

Dari sist pendidikan masyarakat pesisir khususnya nelayan biasanya
berpendidikan rendah, produktivitasnya sangat tergantung pada musim,
terbatasnya modal usaha, kurangnya sarana penunjang, buruknya mekanisme
pasar dan lamanya transfer teknologi dan komunikasi. Hal-hal tersebut
mengakibatkan pendapatan masyarakat pesisir, khususnya nelayan, menjadi
tidak menentu.

Secara keseluruhan, tingkat pendidikan nelayan responden di lokasi
penelitian seperti yang ditampilkan pada Tabel 4.6 masih sangat rendah,
dimana 64,86% hanya berpendidikan Sekolah Dasar (SD). Pendidikan yang
rendah ini menyebabkan penguasaan terhadap teknologi, khususnya pada
bidang perikanan sangat minim. Sehingga kategori nelayan tradisional selalu
melakat pada nelayan di wilayah pesisir. Selain itu, rendahnya tingkat
pendidikan pada nelayan responden, menyebabkan pemanfaatan terhadap
potensi sumber daya perikanan di wilayah pesisir masih belum optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan responden, faktor
ekonomi merupakan penyebab utama rendahnya tirgkat pendidikan nelayan,
dimana orang tua tidak mampu untuk membiayai anaknya untuk melanjutkan
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, ada anggapan, bahwa yang
penting bisa membaca dan menulis sudah cukup. Anggapan ini didasarkan

pada keberadaan potensi sumber daya pesisir yang ada, dimana dengan
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potensi ini siapapun dapat memanfaatkannya guna pemenuhan kehidupan
sehari-hart.

Dalam usia produktif, dimana masih masuk dalam usia sekolah, anak-
anak nelayan biasanya dilibatkan dalam kegiatan usaha penangkapan. Ini
dilakukan guna membantu ekonomi keluarga. Namun, akibatnya menganggap
pendapatan untuk usaha nelayan sudah cukup menjanjikan guna menopang
hidup sehari-hari. Hal ini berimplikasi pada keinginan untuk melanjutkan
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi sudah tidak ada.

Dampak dari rendahnya tingkat pendidikan nelayan responden ini
adalah kultur wirausahanya tidak pernah berkembang, dimana hanya berfikir
bagaimana memperoleh pendapatan untuk hari imi tanpa memikirkan hari
esok. Dengan kata lain, dalam menjalankan usahanya perikanannya tidak
menggunakan sistem manajemen usaha maupun keuangan yang baik.
Akibatnya, kehidupan nelayan pesisir sering dikategorikan sebagai masyarakat

yang termarjinalkan atau kelompok masyarakat yang masuk kategori miskin.

b. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi nelayan responden dapat diketahui dengan
menghitung besaranya pendapatan usaha penangkapan per trip dimana nilai
produksi (Rp./trip) dibagi dengan biaya produksi (Rp/trip) dan juga Nilai
Tukar Nelayan (NTN). Pendapatan merupakan suatu komponen penentu bagi
tingkat kesejahteraan masyarakat yang bisa menunjang komponen lainnya
seperti pangan, sandang, pendidikan dan lain-lain.

Penelitian Ismail dalam Budiartha (1999), menunjukan rendahnya

tingkat pendapatan rumah tangga nelayan disebabkan oleh faktor internal dan
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eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kemampuan teknis dan
manajemen. Dalam hal teknis. nelayan hanya mempunyai perahu dan alat
tanggkap yang terbatas pula. Dalam hal manajemen, mereka sulit merubah
sikap atau perilaku kearah pengembangan usaha sebagai akibat tingkat
pendidikan yang umumnya rendah. Faktor eksternal berkaitan dengan
degradasi lingkungan, kelembagaan ekonomi dan konversi lahan.
Produktifitas nelayan pada umumnya masih rendah diakibatkan oleh
rendahnya ketrampilan dan pengetahuan serta penggunaan alat penangkapan
maupun perahu yang sederhana, sehingga aktivitas dan efisiensi alat tangkap
maupun perahu belum optimal. Keadaan ini berpengaruh terhadap pendapatan
yang diterima nelayan relatif rendah, keadaan ekonomi dan kesejahteraan
nelayan pada umumnya masih tertinggal bila dibandingkan dengan
masyarakat petani atau masyarakai lainnya (Barus er a/, 1991 dikutip
Matdoan, 2009).

Masyarakat pesisir, merupakan masyarakat yang sebagian besarnya
memiliki ketergantungan terhadap potensi sumber daya pesisir, baik terhadap
potensi perikanannya maupun ketergantungan terhadap ekosistem lainnya. Di
wilayah ini, sebahagian besar masyarakatnya hidup dari mengelola sumber
daya pesisir dan laut, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh itu,
dari perspektif mata pencariannya, masyarakat pesisir tersusun dari kelompok-
kelompok masyarakat yang beragam seperti nelayan, petambak, pedagang
ikan, pemilik toko, serta pelaku industri kecil dan menengah pengolahan hasil
tangkap. Sebagai bagian dari komunitas masyarakat pesisir, nelayan

rensponden pada lokasi penelitian menjadikan wilayah ini sebagai tempat

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 63

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41926.pdf

untuk menggantungkan hidupnya pada sektor pemanfaatan sumberdaya
pesisir terutama  sebagai nelayan.

Teluk Kaiely memiliki beberapa ekosistem yang dapat memberikan
ruang bagi kelangsungan hidup masyarakat yang mendiaminya. Salah satunya
adalah ekosistem hutan mangrove. Luas ekosistem mangrove di pesisir Teluk
Kaiely + 4.588,3 ha., menjadikan ekosistem ini cukup memberikan harapan
bagi masyarakat pesisir Teluk Kaiely guna pemanfaatan potensi yang ada di
dalamnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh, salah satu lokasi penelitian, yaitu
Desa Sanleko Kecamatan Namlea, menjadikan ekosistem mangrove sebagai
tempat untuk melakukan aktivitas perikanan, yaitu menangkap kepiting bakau
dengan menggunakan alat tangkap bubu. Selain i1tu, tidak sedikit yang
memanfaatkan mangrove sebagai kayu bakar maupun bahan bangunan,

walaupun kegiatan ini sangat mengganggu kesetmbangan ekosistem.

1) Pendapatan Nelayan
Hasil analisa rata-rata pendapatan usaha penangkapan per trip nelayan
responden di lokasi penelitian sebesar Rp. 236.796,-. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, besarnya pendapatan usaha perikanan nelayan
responden sangat tergantung dari sarana tangkap yang digunakan. Untuk
sarana tangkap dengan menggunakan Mini Puer seine (Desa Kaiely)
memiliki rata-rata pendapatan sebesar Rp. 345.667.- per trip. Alat
penangkapan Bubu (Desa Sanleko), yang digunakan untuk managkap
kepiting bakau, pendapatan rata-ratanya adalah Rp. 162.33,- per trip.

351.786,- per trip,-. Rata-rata pendapatan per trip dari usaha penangkapan
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ini dapat dikatakan sudah sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan

sehari-harinya.

Tabel 4.8. Rata-rata Nilai Produksi/Trip dan Rata-rata Biaya Variabel/trip
di Lokasi Penelitian

No. Desa/Dusun Pro dflil:i}"frip Variabel/trip Pendapatan/Trip
(Rp) {Rp) (Rp)
1 Jamilu 274167 44 667 229.500
2 Sanleko 238.333 76.000 162.333
3 Siahoni 450.000 76.800 373.200
4 Saliong 285.000 86.750 198.250
5 Kaiely 625.000 279.333 345.667
6 Masarete 165.000 45.375 119.625
7 Waelapia 425000 196.000 229.000

Sumber : Data primer

Pendapatan dari usaha penangkapan ikan yang diperoleh dari nelayan
responden berasal dari berbagai jenis potensi perikanan di pesisir Teluk
Kaiely, diantaranya adalah potensi ikan pelagis, baik pelagis kecil maupun
kecil, ikan demersal dan juga jenis crustacean yaitu kepiting bakau. Hal ini
membuktikan bahwa ketergantungan nelayan pesisir terhadap potensi
sumber daya pesisir dalam pemenuhan kebutuhannya sangatlah besar,
sehingga secara tidak langsung ketergantungan ini telah berperan besar

dalam mendorong kegiatan ekonomi wiiayah tersebut.

2) Nilai Tukar Nelayan (NTN)
Selain menganalisa tingkat pendapatan nelayan per trip, dilakukan juga
analisa terhadap tingkat kesejahteraan nelayan dengan menggunakan

metode penghitungan Nilai Tukar Nelayan (NTN). Analisa ini digunakan
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untuk mengetahui ukuran kemampuan keluarga nelayan untuk memenuhi
kebutuhan subsistennya, seperti untuk kebutuhan harian keluarga,
pendidikan, pakaian, maupun kesehatan.

Tabel 4.9. Rata-rata Nilai Tukar Nelayan (NTN) di Lokasi Penelitian

No. Desa/Dusun Kecamatan Nilai NTN
1 Jamilu Namlea 1.42
2 Sanleko Namlea 1,75
3 Siahoni Namlea 1.38
4 Dusun Saliong Namlea 1,44
5 Kaiely Teluk Kaiely 1.47
6 Masarete Teluk Kaiely 1,57
7 Waelapia Teluk Kaiely 1,43

Sumber : Data Primer

Hasil analisa yang ditampilkan pada Tabel 4.9 menunjukkan Nilai Tukar
Nelayan (NTN) untuk nelayan responeden di pesisir Teluk Kaiely,
Kabupaten Buru pada periode Maret 2014 berada pada angka di atas satu
yang berarti nelayan responden memiliki tingkat kesejahteraan cukup baik
untuk memenuhi kebutuhan subsistennya dan mempunyai potensi untuk
mengkonsumsi kebutuhan sekunder atau tersiernya, atau menabung dalam

bentuk investasi barang.

Sama halnya dengan nilai NTN per desa sampel, hasil analisa NTN untuk
setiap nelayan responden memperlihatkan kecenderungan veariasi NTN
(Lampiran 5). Hal ini terjadi karena pengeluaran untuk konsumsi rumah
tangga yang tidak tetap atau berbeda. Selain itu, berdasarkan hasil

identifikasi pada lokasi penelitian, perbedaan alat tangkap, jenis maupun

68

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41926.pdf

hasil tangkapan merupakan faktor pembeda NTN nelayan responden.
Perbedaan ini didasarkan pada kultur usaha nelayan di masing-masing
lokasi. Misalnya, pada Desa Sanleko, Kecamatan Namlea, dan juga
nelayan responden Desa Kaiely, Kecamatan Teluk Kaiely. Hasil
tangkapan nelayan di desa Sanleko adalah kepiting bakau dengan
menggunakan alat tangkap bubu (Lampiran 4). Untuk Desa Kaiely,
nelayan responden dalam melakukan aktivitas penangkapnnya semuanya
menggunakan mini purseine. Penggunaan alat tangkap mini purseine ini
memiliki biaya operasional yang cukup tinggi, karena menggunakan
perahu dengan kapasitas 1,5 GT hingga 2 GT dan mesin Yamaha 15 GT

sebagai mesin penggerak.

3. ldentifikasi Faktor Lingkungan Strategi Pengembangan Perikanan
Pesisir di Teluk Kaiely

Sebelum merumuskan strategi pengembangan perikanan pesisir Teluk
Kaiely, maka perlu mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan, baik lingkungan
internal atau internalitas (Kekuatan — S dan Kelemahan — W) dan lingkungan
eksternal atau eksternalitas (Peluang — O dan Ancaman — T) perlu diidentifikasi.
Berdasarkan hasil identifikasi terhadap faktor-faktor hingkungan dalam
pengembangan perikanan pesisir di Teluk Kaiely, maka dapat dijelaskan faktor-

faktor tersebut, antara lain :
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a. Faktor Internal (Internalitas) dan Faktor Eksternal (Eksternalitas)
1) Faktor Internal atau Internalitas
a) Kekuatan (Strength - S)

(1) Potensi dan keragaman sumber daya ikan yang cukup
melimpah;
Teluk Kaiely merupakan salah satu wilayah perairan Kabupaten
Buru yang memiliki potensi maupun keragaman sumber daya ikan
yang cukup melimpah. Potensi yang terkandung di perairan Teluk
Kaiely antara lain, potensi hutan mangrove, padang lamun, dan
juga terumbu karang. Keberadaan ketiga potenst ini menjadikan
perairan Teluk Kaiely kaya akan sumber daya ikan, baik jenis ikan
perlagis maupun jenis ikan demersal. Ditahun 2013, pemanfaatan

potensi sumber daya perikanan sebesar 6.202,38 ton per tahun.

(2) Ketersediaan potensi lahan budidaya laut;
Kegiatan perikanan budidaya di wilayah perairan Teluk Kaiely
masih sangat minim jika dibandingkan dengan kegiatan perikanan
tangkap. Disisi lain, ketersediaan lahan untuk budidaya laut masih
sangat luas. Hal ini karena kultur wirausaha nelayan setempat
yang masih terbiasa dengan kegiatan perikanan tangkap. Perairan
Teluk Kaiely, khususnya perairan teluk bagian dalam merupakan
perairan yang tenang. Pengaruh perubahan musim sangat kecil
sehingga memungkinkan untuk pengembangan kegiatan

budidaya laut.
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(3) Adanya lembaga formal yang mendukung;
Lembaga formal yang mendukung dalam kegiatan perikanan
Kabupaten Buru khususnya di  Teluk Kaiely, adalah
Dinas Kelautan dan Perikanan. Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Buru merupakan dinas atau lembaga yang sangat
berperan dalam pengembangan perikanan di Kabupaten Buru.
Dukungan dinas cukup intens terhadap kegiatan perkanan
Kabupaten Buru, khususnya di Teluk Kaiely. Lembaga ini
merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah pusat maupun
pemerintah  provinsi yang memiliki kepentingan dalam

pengembangan kegiatan perikanan di kabupaten.

(4) Aturan Perundang-undangan
Aturan perundang-undangan merupakan dasar hukum yang
mengatur arah dalam melaksanakan suatu kegiatan. Dalam konsep
pengembangan perikanan pesisir, telah diatur tata kelola perikanan
maupun pengelolaan wilayah pesisir dalam bentuk undang-undang,
diantaranya Undang-Undangu Nomor 27 Tahun 2007 tentang
pengelolaan pesisir dan pulau-pulau kecil dan juga aturan tentang
usaha perikanan (Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

Nomor 45 Tahun 2009).

(5) Memiliki Rumah Tangga Perikanan (RTP);
Berdasarkan hasil identifikasi serta data statistik Dinas Kelautan

dan Perikanan Kabupaten Buru, jumlah RTP di Teluk Kaiely
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sebanyak 191 RTP, yang terdiri dari 182 RTP Laut, dan 9 RTP
tambak. Keberadaan RTP ini sangatlah penting karena mereka
merupakan pelaku utama dalam pemanfaatan potensi sumber daya

perikanan di Teluk Kaiely.

b)  Keiemahan (Weakness — W)
(1) Rendahnya Tingkat Pendidikan
Rata-rata nelayan di pesisir Teluk Kaiely memiliki tingkat
pendidikan hanya sampai pada Sekolah Dasar. Hasil identifikasi
terhadap tingkat pendidikan nelayan di pesisir Teluk Kaiely, rata-
rata nelayan hanya pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD).
Rendahya tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap

penguasaan teknologi perikanan yang terus berkembang.

(2) Minimnya Tingkat Pengawasan;
Kegiatan pengawsan terhadap pctensi sumber daya pesisir dan
perikanan di Kabupaten Buru masith sangat minim ini
dikarenakan masih terbatasnya SDM yang membidangi masalah
pengawasan. Lemahnya tingkat pengawasan ini menyebabkan

penggunaan wilayah pesisir yang tidak pada tempatnya.

(3) Kategori usaha masih dalam skala mikro;
Sarana tangkap yang digunakan nelayan responden di Teluk
Kaiely rata-rata masih dalam kategori skala mikro. Ini
menyebabkan belum optimalnya pemanfaatan terhadapa potensi

sumber daya ikan yang terdapat di Teluk Kaiely.
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(4) Manajemen usaha belum berkembang;:
Manajemen usaha nelayan di Teluk Kaiely masih sangat
sederhana, dimana hasil tangkapan yang diperoleh masih
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hari itu tanpa memikirkan
kebutuhan vyang akan datang. Salah satu faktor yang
mempengaruhi manajemen usaha nelayan Teluk Kaiely adalah
tingkat pendidikan, dimana berdasarkan hasil 1dentifikasi

menunjukkan rata-rata nelayan di Teluk Kaiely hanya tamatan

Sekolah Dasar (SD).

(5) Rendahnya akses modal di perbankkan;
Salah satu bentuk perhatian pemerintah untuk pengembangan
usaha nelayan adalah penyediaan dana dalam bentuk Kredit
Usaha Rakyat (KUR). Namun akses terhadap dana ini sangat
minim oleh nelayan di Teluk Kaiely, sehingga perluasan atau
pengembangan usaha perikanan oleh nelayan sangat terbatas.
Hal ini berpengaruh terhadap optimalisasi pemanfaatan potensi

sumber daya perikanan di pesisir Teluk Kaiely.

(6) Nelayan menjalankan usaha pertambangan;
Usaha pertambangan merupakan kegiatan yang memiliki tingkat
resiko yang cukup tinggi. Namun, disisi lain kegiatan ini
memililki kesempatan dalam menambah pendapatan guna
pemenuhan kebutuhan keluarga. Hasil identifikasi menunjukkan
kurang lebih 70,27% nelayan responden menjalankan usaha

pertambangan sebagai pekerjaan sampingan.
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2) Faktor Eksternal atau Eksternalitas

a) Peluang (Oportunity - O)

(1) Adanya  program  pengembangan perikanan dari
pemerintah pusat;
Program pengembangan perikanan yang bersumber dar1 APBN
teleh beberapa kali dilaksanakan di Kabupaten Buru, termasuk di
Teluk Kaiely, baik untuk program perikanan tangkap maupun
program perikanan budidaya. Adanya program dari pemerintah
pusat 11 sangat membantu pemerintah daerah, dalam hal ini
Pemerintah Daerah Kabupaten Buru guna pengembangan

kegiatan perikanan kedepan.

(2) Perkembangan teknologi sarana tangkap;
Peningkatan teknologi sarana tangkap yang dilakukan
pemerintah untuk nelayan selalu di lakukan setiap tahunnya,
yaitu melalui penyediaan sarana tangkap nelayan berupa kasko
dengan ukuran 1,5 GT hingga 2 GT dengan mesin tempel dengan
kekuatan 15 hingga 40 PK. Peningkatan teknologi sarana
tangkap dari perahu tanpa mesin dengan perahu yang
menggunakan mesin sangat membantu nelayan setempat dalam
mengoptimalkan potensi sumber daya perikanan khususnya di

Teluk Kaiely.
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(3) Adanya prasaran perikanan berupa pabrik es mini. cold
storage maupun Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI);
Pabrik Es Mini, merupakan prasaran pendukung milik
Pemerintah Kabupaten Buru yang telah beroperasi. Sedangkan
cold storage dan PPl direncanakan beroperasi tahun 2015
Keberadaan prasarana ini sangat membantu nelayan dalam

penyediaan pasar guna menjual hasil tangkapan nelayan.

b) Ancaman/tantangan (Threat — T)
(1) Aktivitas pengolahan emas di pesisir Teluk Kaiely;
Limbah dari hasil kegiatan pengolahan emas memiliki dampak
terhadap keseimbangan ekosistem perairan, jika tidak ditangani
secara benar. Hal ini disebabkan karena kegiatan pengoclahan
emas biasanya menggunakan mercury (Hg) untuk mengingat
partikel emas. Bila merkuri tercampur dengan perairan laut,
maka merkuri tersebut akan mengikat klor dan membentuk
HgCl. Selanjutnya HgCl dengan mudah akan masuk kedalam

tubuh plankton dan akan berpindah kebiota laut lain.

(2) Masuknya produk ikan dari lnar daerah;
Masuknya produk ikan segar dari luar Kabupaten Buru cukup
mengganggu nelayan setempat. Hal ini dapat membuat harga
ikan menjadi turun, karena ketersediaan ikan yang cukup banyak

di pasar.

2
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b. Analisa Matriks Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal

Hasil identifikasi faktor internal dan eksternal di atas, selanjutnya
dilakukan pembobotan dan penilaian terhadap tiap aspek atau unsur yang

terdapat dalam faktor-faktor tersebut berdasarkan tingkat kepentingan.

1) Analisa Matriks Evaluasi Faktor Internal

Analisa dengan menggunakan matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE) dapat

dilithat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Hasil Pembobotan Matriks Evaluasi Faktor Internal

Faktor Internal

Bobot Nilai  Skor
A. Strength (S) / Kekuatan

1 Potensi dan Keragaman Sumber Daya Ikan 0,20 4 0,78
2 Memiliki Potensi L.ahan Budidaya Laut 0,14 4 0,55
3 Adanya lembaga formal yang mendukung 0,08 3 0,21
4 Aturan perundang-undangan 0,06 3 0,18
5 Adanya Rumah Tangga Nelayan 0,09 4 0,35
B Weaknesses (W) / Kelemahan

1 Rendahnya Tingkat Pendidikan 0,09 1 0,09
2  Minimnya Tingkat Pengawasan 0,07 1 0,07
3 Kategori usaha masih dalam skala mikro 0,05 2 0,10
4 Manajemen usaha belum berkembang 0,05 2 0,10
5 Rendahnya Akses modal perbankan 0,04 2 0,08
6 Nelayan menjalankan usaha penambangan 0,14 1 0,14

Jumlah L0o 2,70

Hasil analisis matrik evaluasi faktor internal (IFE) untuk kekuatan dan
kelemahan diatas diperoleh total skor sebesar 2,70. Nilai in1 berada diatas
rata-rata skor bobot 2,5, Hal ini mengindikasikan bahwa dalam

mendukung kebijakan strategis pengembangan perikanan pesisir di
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Teluk Kaiely mampu merespon atau memanfaatkan secara baik kekuatan

dan kelemahan dalam mendukung kebijakan tersebut

Selain itu, berdasarkan hasil pembobotan dalam analisa 1IFE, maka dapat

disusun aspek-aspek dalam faktor internal berdasarkan peringkat, yaitu -

a) Kekuatan (Strength - S)
(1) Potensi dan keragaman sumber daya ikan;
Aspek ini merupakan kekuatan terbesar pertama dan merupakan
faktor strategis yang paling berpengaruh dengan skor 0,78 dan nilai
4. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek ini sangat penting dalam

pengembangan perikanan pesisir di Teluk Kaiely.

(2) Ketersediaan potensi lahan budidaya laut;
Aspek ini memiliki skor 0,55 dan nilai 4 (kekuatan terbesar kedua).
Aspek ini merupakan aspek yang penting juga karena untuk
kegiatan pengembangan perikanan pesisir tidak hanya difokuskan
pada kegiatan perikanan tangkap, namun juga untuk perikanan

budidaya, khususnya budidaya laut.

(3) Rumah Tangga Nelayan;
Skor untuk Rumah Tangga Nelayan adalah 0,35 (kekuatan terbesar
ketiga). Keberadaan Rumah Tangga Nelayan dalam pengembangan
perikanana pesisir juga termasuk penting, karena mereka termasuk

pelaku utama dalam kegiatan ini.
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(4) Adanya lembaga formal;
Aspek ini memiliki skor yang sama, vyaitu 0,21 Lembaga formal
dalam hal in1 Dinas Kelautan dan Perikanan merupakan lembaga
resmi yang memiliki kewenangan dalam dalam menerapkan

kebijakan pengembangan perikanan

(5) Peraturan perundang-undangan;
Selain lembaga formal, aturan perundang-undanganpun merupakan
aspek yang cukup penting juga. Aspek ini memiliki skor 0,18.
Karena aspek ini mengatur tentang tata kelola perikanan maupun
pengelolaan lingkungan pesisir. Misalnya Undang-Undangu
Nomor 27 Tahun 2007 tentang pengelolaan pesisir dan pulau-pulau
kecil dan juga aturan tentang usaha perikanan (Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang  Nomor 45 Tahun 2009).

b) Kelemahan (Weakness — W)
(1) Nelayan menjalankan usaha pertambangan;
Aspek ini merupakan aspek yang terlemah dengan nilai 1
(kelemahan utama) dan skor 0,14. Ini mengindikasikan bahwa
usaha pertambangan yang dijalankan oleh nelayan merupakan

kelemahan utama dari menurunnya produksi perikanan tangkap

Teluk Kaiely.

(2) Rendahnya tingkat pendidikan;
Aspek ini menempati peringkat kedua untuk faktor kelemahan

dengan nilai 1 dan skor 0,09. Rendahya tingkat pendidikan sangat
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berpengaruh terhadap penguasaan teknologi perikanan yang terus
berkembang. Selain itu juga berpengaruh terhadap pola pikir
nelayan dalam memanfaatkan potensi perikanan yang ada di

Teluk Kaiely.

(3) Minimnya Tingkat Pengawasan;
Aspek ini berada pada peringkat ketiga, memiliki nilai 1 yang juga
merupakan aspek terlemah, dengan skor 0,07. Selama 1n1 kegiatan
pengawasan terhadap potensi sumber daya pesisir dan perikanan
masih sangat minim. Sistem pengawasan yang dilaksanakan
selama ini masih terbatas pada pengawasan terhadap keberadaan

kapal usaha perikanan yang berasal dari luar daerah.

(4) Kategori usaha masih dalam skala mikro dan manajemen
usaha belum berkembang;
Kedua aspek ini menempati peringkat keempat dari faktor
strategis, dengan nilai 2 (kelemahan kecil) dengan skor 0,10. Usaha
perikanan yang dijalankan oleh nelaya di Teluk Kaiely rata-rata
masih dalam skla mikro. Hal ini dapat dilihat dari sarana tangkap
yang digunakan untuk usaha perikanannya, dimana hanya

menggunakan armada dengan ukuran 1 -2 GT.

(5) Rendahnya Akses Modal Perbankan
Aspek ini menempati peringkat terakhir dari faktor strategis di
lingkungan internal dengan nilai 2 dan skor 0,8. Akses terhadap

modal diperbankan oleh nelayan berupa Kredit Usaha Rakyat
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(KUR) yang sudah disediakan oleh pemerintah masih sangat

minim, dan hampir tidak ada.

2) Analisa Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE)
Analisa Matriks Evaluasi Faktor Eksternal ditampilkan pada Tabel 4.9.
Selain menganalisa faktor internal (IFE), juga dianalisa faktor eksternal
(EFE) vyang ditampilkan dalam Tabel 4.11 Berdasarkan hasil analisa
terhadap faktor eksternal, maka diperoleh skor total adalah 2,92. Ini
berarti peluang dan ancaman dapat direspon dengan baik untuk kegiatan

pengembanga perikanan pesisir di Teluk Kaiely.

Tabel 4.11. Hasil pembobotan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal

Faktor Eksternal
Bobet Nilai Skor
A Oppertunities (O) / Peluang
1 Adanya program pengembangan perikanan dari pusat 0,22 3 0,66
2 Adanya perkembangan teknologi sarana tangkap 0,20 3 0,60
3 Adanya prasarana perikanan berupa pabrik es mini, cold 0.18 5 0.36
storage dan PPI
B Threats (T) / Ancaman
1 Aktivitas pengolahan emas di pesisir Teluk Kaiely 0,25 4 1,00
2 Masuknya produk ikan dari luar daerah 0,15 2 0,30

1,00 2,92

Dari hasil pembobotan dalam analisa EFE, maka dapat disusun aspek-

aspek dalam faktor ekternal berdasarkan peringkat, yaitu :
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a) Peluang (Oportunity - O)
(1) Adanya Program Pengembangan Perikanan dari Pemerintah
Pusat;
Aspek ini merupakan peluang terbesar pertama dengan skor 0,66
dan nilai 3. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek ini sangat
penting untuk pengembangan kegiatan perikanan pesisir di

Teluk Kaiely mengingat terbatasnya anggaran APBD Kabupaten

Buru untuk sektor perikanan.

(2) Adanya perkembangan teknologi sarana tangkap;
Perkembangan teknologi sarana tangkap merupakan peluang
terbesar kedua dengan skor 0,60 dan nilai 3. Adanya
perkembangan teknologi sarana tangkap im membantu nelayan
dalam upaya mengoptimalkan potensi sumber daya perikanan yang

ada di Teluk Kaiely.

(3) Adanya prasarana perikanan berupa pabrik es mini,
cold storage, dan PPI;
Aspek ini merupakan peluang terbesar ketiga dengan skor 0,36 dan
nilai 2. Keberadaan prasarana pabrik es mini, cold strorage, dan
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang terletak Teluk Kaiely sangat
membantu nelayan, khususnya nelayan Teluk Kaiely dalam

memasarkan hasil tangkapannya.
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b) Ancaman (Threat - T)

(1) Aktivitas Pengolahan Emas di Pesisir Teluk Kaiely;
Aspek ini merupakan ancaman terbesar terhadap keberlangsungan
kegiatan perikanan di Teluk Kaiely Skor untuk aspek ini adalah
1,00 dan nilai 4. Saat ini kegiatan penambangan emas yang sedang
berlangsung di  Kabupaten Buru masih masuk kategori
penambangan ilegal sehingga tidak ada kontrol terhadap limbah
dari hasil olahan emas. Limbah yang dihasilkan dari pengolahan

emas sangat berbahaya terhadap keseimbangan ekosistem perairan.

(2) Masuknya produk ikan dari luar daerah;
Merupakan ancaman terbesar kedua, dengan skor 0,30 dan nilai 2.
Sejak adanya kegiatan penambangan di Kabupaten Buru,
pengusaha ikan dari luar daerah memanfaatkan situasi ini untuk
mendatangkan produk ikan segar dari laur daerah. Ini jelas cukup
merugikan nelayan Kabupaten Buru, khususnya nelayan Teluk

Kaiely dari sisi pendapatan.

¢. Kebijakan Strategis Pengembangan Perikanan Pesisr di Teluk Kaiely

Untuk merumuskan kebijakan strategi yang akan digunakan dalam
pengembangan perikanan pesisir, digunakan analisa SWOT. Berdasarkan
hasil idenifikasi dan analisa terhadap faktor internal dan ekternal pada
lingkungan perairan Teluk Kaiely, maka ditemukan empat skenario atau

strategt dalam pengembangan perikanan pesisir di Teluk Kaiely, yaitu :
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1) Skenario I (Strategi S — O)
a) Rencana Pengembangan
(1) Optimalisasi terhadap pengelolaan potensi dan keragaman
sumber daya perikanan baik pertkanan tangkap maupun
budidaya;
(2) Peningkatan kapasitas petugas penyuluh bidang perikanan pada
lembaga formal,
(3) Pelibatan peran masyarakat khususnya nelayan dalam setiap aksi
pengembangan perikanan;
(4) Sosialisasi terhadap aturan perundang-undangan tentang tata

kelola perikanan dan wilayah pesisir;

b) Arahan Pengembangan

(1) Penyediaan sarana tangkap maunpun buididaya oleh pemerintah
daerah melalur program pengembangan perikanan dari
pemerintah pusat dengan melibatkan stakeholder di masing-
masing lokasi sasaran penerima program.

(2) Peningkatan kapasitas tenaga penyuluh bidang perikanan melalui
kegiatan pelatihan menyangkut pengelolaan dan pengembangan
potensi sumber daya perikanan dan pesisir agar dapat diterapkan
pada masyarakat.

(3) Masyarakat nelayan sebagai pelaku utama  kegiatan
pengembangan perikanan pesisir merupakan bagian yang tidak

dapat dipisahkan dalam hal rencana pengembangan perikanan
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sehingga pelibatan mereka dalam setiap perencanaan
pengembangan perikanan sangat diperlukan

(4) Lembaga formal, dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan
memiliki peran yang besar dalam mensosialisasikan aturan
perundang-undangan yang terkait dengan pengelolaan perikanan

dan pengelolaan pesisir.

2) Skenario II (Strategi S —T)
a) Rencana Pengembangan
(1) Sosialisasi terhadap bahaya limbah olahan emas terhadap
keseimbangan ekosistem perairan maupun keberadaan potensi
sumber daya ikan;
(2) Memperketat pemberian izin terhadap produk perikanan dari

luar daerah;

b) Arahan Pengembangan

(1) Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buru selaku lembaga
formal yang memiliki kepentingan dengan pengembangan
perikanan perlu bekerja sama dengan badan atau dinas terkait
seperti Badan Lingkungan Hidup dan juga Dinas Pertambangan
dan ESDM setempat guna melakukan kegiatan sosialisai terkait
bahaya limbah hasil olahan emas kepada masyarakat.

(2) Kapasitas petugas perizinan untuk sektor perikanan perlu
ditingkatkan oleh pemerintah daerah dalam hal ini Dinas

Kelautan dan Perikanan melalui magang, studi banding atau
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pelatihan agar lebih memperluas wawasan tentang pembuatan

atau pemberian izin terhadap pelaku usaha perikanan

2) Skenario III (Strategi W — O)
a) Rencana Pengembangan
(1) Peningkatan kapasitas SDM nelayan melalui kegiatan
pelatihan;
(2) Bantuan penguatan modal bagi nelayan melalui Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM);
(3) Optimalisasi prasarana perikanan berupa pabrik es mini,

cold storage, maupun Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI);

b) Arahan Pengembangan

(1) Rendahnya tingkat pendidikan nelayan dapat diminimalisir
melalui kegiatan pelatihan tentang pentingnya pengelolaan
potensi sumber daya perikanan, usaha di bidang perikanan
maupun tentang manajemen usaha oleh Dinas Kelautan dan
Perikanan melalui program pengembangan perikanan dari
pusat maupun daerah;

(2) Pemanfaatan Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) yang
merupakan program pemerintah pusat lebih diarahkan pada
penyediaan sarana tangkap maupun budidaya yang lebih

modern,;

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 85

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41926.pdf

(3) Optimalisasi terhadap prasaran perikanan dilakukan melalui
Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Perikanan dan Kelautan

dar pemerintah dan juga pendampingan dari APBD;

3) Skenario IV (Strategi W - T)
a) Rencana Pengembangan
(1) Peningkatan kapasitas petugas Pengawasan Sumber Daya
pesisir dan laut;

(2) Menghidupkan kembali kegiatan Pokmaswas;

b) Arahan pengembangan

(1) Mengikutsertakan petugas pengawas dalam kegiatan
pelatthan menyangkut pangawasan potensi sumber daya laut
dan pesisir;

(2) Kelompok Masyarakat Pengawas (Pokmaswas) merupakan
kelompok binan Dinas Kelautan dan Perikanan yang bertugas
mengawasi potensi sumber daya perikanan di daerahnya.
Keberadaan kelompok inmi sangat dibutuhkan untuk
pengembangan kegiatan perikanan pesisir. Karena kelompok
ini merupakan ujung ombak dalam sistem pengawasan

terhapa potensi sumber daya pesisir di wilayahnya.

d. Prioritas Kebijakan Pengembangan Perikanan Pesisir Di Teluk Kaiely
Hasii rumusan kebijakan terhadap pengembangan perikanan pesisir di
Teluk Kaeily menghasilkan sebelas strategi. Dari kesebelas strategi

pengembangan ini, ada lima strategi yang menjadi prioritas utama, yaitu :
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1. Optimalisasi terhadap pengelolaan potensi dan keragaman sumber daya

perikanan baik perikanan tangkap maupun budidaya:

)

Sosialisasi terhadap bahaya limbah olahan emas terhadap keseimbangan

ekosistem perairan maupun keberadaan potensi sumber daya ikan,

()

Memperketat pemberian izin terhadap produk perikanan dari  luar daerah;

4. Bantuan penguatan modal bagi nelayan melalui Bantuan Langsung
Masyarakat (BLM);

5. Optimalisasi prasarana perikanan berupa pabrik es mini, cold storage, maupun

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI);
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah :
1. Angka produksi perikanan tangkap Teluk Kaiely, Kabupaten Buru, selama kurun
waktu lima tahun terakhir (2009 — 2013), selalu mengalami peningkatan terutama

di tiga tahun pertama (2009 — 2011). Namun, sejak tahun 2012, angka produksi

perikanan tangkap mengalami fluktuasi, yaitu dari tahun 2011 hingga 2013.

Tahun 2012, angka produksi mengalami penurunan sebesar 605,99 ton (22,09%)

dari tahun sebelumnya. Penurunan angka produksi ini disebabkan karena

frekuensi melaut dari nelayan yang berkurang, karena sebagian waktunya
digunakan untuk melakukan aktivitas lain, terutama yang berhubungan dengan
kegiatan penambangan emas;

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi sosial ekonomi nelayan, didapatkan :

a. Tingkat pendidikan nelayan responden sangat rendah, 64,86% hanya tamatan
Sekolah Dasar (SD);

b. Rata-rata pendapatan nelayan dari usaha penangkapan ikan dalam satu kali
melaut (per trip) sebesar Rp. 236.796,- Besarnya pendapatan nelayan dalam
satu kali melaut ini tergantung dari aiat arau saran tangkap yang digunakan;

¢. Perhitungan terhadap Nilai Tukar Nelayan (NTN), memiliki angka di atas
satu. Hal ini mengindikasikan bahwa nelayan responden memiliki tingkat

kesejahteraan cukup baik untuk memenuhi kebutuhan subsistennya dan
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mempunyai potenst untuk mengkonsumsi kebutuhan sekunder atau tersiernya,
atau menabung dalam bentuk investasi barang;

d. Ada Sembilan pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh nelayan responden
di Teluk Kaiely. Pekerjaan sampingan yang berhubungan dengan kegiatan
penambangan emas, sangat mendominasi, yaitu 70,27% dari total responden;

3. Rumusan kebijakan dalam pengembangan perikanan pesisir. adalah :

a. Optimalisasi terhadap pengelolaan potensi dan keragaman sumber daya
perikanan.

b. Peningkatan kapasitas tenaga penyuluh bidang perikanan.

¢. Meningkatkan peran masyarakat dalam hal ini nelayan pelaku usaha perikanan
dalam setiap rencana aksi pengembangan pertkanan.

d. Sosialisasi terhadap aturan perundang-undangan tentang tata kelola perikanan
dan wilayah pesisir.

e. Sosialisasi terhadap bahaya limbah olahan emas terhadap keseimbangan
ekosistem perairan maupun keberadaan potensi sumber daya ikan.

f. Memperketat pemberian izin terhadap produk perikanan dari luar daerah.

Peningkatan kapasitas SDM nelayan melalui kegiatan pelatihan.

ac

h. Bantuan penguatan modal bagi nelayan melalui Bantuan Langsung
Masyarakat (BLLM).

i. Optimalisasi prasarana perikanan berupa pabrik es mini, cold storage,
maupun PPL

j. Peningkatan kapasitas petugas Pengawasan Sumber Daya pesisir dan laut.

k. Menghidupkan kembali kegiatan Pokmaswas.
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Lampiran 1. Produksi Perikanan Tangkap Kabupaten Buru Kurun Waktu lima

tahun.
No Jenis Ikan Produksi (Tﬁon )
g 2009 2010 2011 2012 2013
1 | Cakalang 37030 | 48935 | 68579 | 480,06 | 508.860
2 |Tuna | 36576 | 45688 | 69232 | 487,97 | 517252
| 3 | TongkolKomo | 267,00 | 267,09 | 48945 | 367,09 | 389,111
4 | Julung-julung 8523 | 9054 | 10638 | 8723 | 92462
5 |Kembung | 14224 | 16524 | 427,80 | 34224 | 362,778
6 | Bkor Kuning 13124 | 14542 | 158,13 | 13124 | 139,118
7 |KakapMerah | 3559 | 4580 | 5699 | 4559 | 48331
8 | Kerapu 3415 4167 | 6847 | 56,15 59516
9 | Kuwe | 6531 | 7035 | 8747 | 65231 69,225
o lTer | oss | awss | eies | e | astin
11 | Tembang 397,66 | 42570 | 788.64 | 512,62 | 543,374
12 | Layang 55476 | 58576 | 793.86 | 754,17 | 799.416
13 | Selar 463,81 | 486,78 | 662,59 | 463,81 | 491644
14 | Kapas-kapas 178 2,9_; »»»»» a 485 39§ 4215
15 | Udang Barong | 0,95 1,75 1,30 1,04 1,106
16 | Kepiting 187 | 225 | 467 | 3.78 4,005
17 | Teripang 157 | 1,95 2.50 2.00 2,121
18 | Lain — lain 1.472,51 | 1.580,02 | 218433 | 1.612,01 | 1.708,731
Jumlah 4.762,38 | 5260,54 | 7836,99 | 5851,30 | 6202,38

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

94
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No Jenis Ikan Tahun
2009 2010 2011 2012 2013

1 | Tongkol/Komo 112,14 125,61 154,85 144,66 158,04
2 |Julung-julung | 710 762|864  544| 66,53
3 | Kembung 146,5 165,5 1958 171,8| 191,67
4 | Kuwe 40,4 46,4 60,4 48.0 57.56
5 | Teri 245,1 295,8 56521 4111 461,12
6 | Tembang 204.4 2183 3374 2669 | 338,39
7 | Layang 1382 1438 199 5 1859 | 200,98
8 | Selar 151,4 155,7 251,0 2052 | 232,56
9 | Lemuru 361,2 378,6 579,7 3454 487389
10 | Kakap Merah 13,6 16,1 233 (. 15,1 18,54
11 | Kerapu 12,1 15,0 21,0 11,1 15,99
12 | Kapas-kapas 0,3 0,5 4,1 3 3,73 |
13 | Ekor Kuning 49,1 55,1 63,1 49,6 53,44
14 | Baronang 25.6 27,75 35,3 30,68 293
15 | Udang Barong 0,23 0,65 0,75 0,57 0,89
16 | Kepiting 0,80 1,76 3,43 1,75 3,45
17 | Teripang 0,27 0,52 0,49 0,38 1,28
18 | Lain-lain 945991 | 118,06| 161,17| 192,14| 92315

Jumlah 1.666,78 | 1.841,14 | 2.742,92 | 2.136,96 | 2.413,68
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Lampiran 3. Kelompok Jenis Tkan yang tertangkap oleh nelayan Teluk Kaiely.

Kelompok Tkan Pelagis Kecil

No Jenis Ikan Tahun Jumlah

2009 2010 2011 2012 2013  (Ton)
1 Julung-julung 71,0 76,2 86.4 544 66,53 3545
2 Kembung 146,5 1655 1958 171,8 191,67  871,1
3 Kuwe 40,4 46 4 60,4 48,0 57,56 2528
4 Teri 2451 2958 5652 411,1 461,12 19784
5  Tembang 2044 2183 3374 2669 33839 13654
6 Layang 1382 1438 1995 1859 20098 8684
7  Selar 151.4 1557 251,0 2052 232,56 9959
8 Lemuru 3612  378,6 5797 3454 487589 21527

Jumlah 1.358,1 1.480,2 2.275,4 1.688,7 2.036,7

Kelompok Ikan Pelagis Besar

Produksi (Ton ) Jumlah
2009 2010 2011 2012 2013 (Tonm)

1  TongkoV/Komo 112,14 125,61 154,85 144,66 158,04 695,31

No. Jenis Tkan

Jumlah 112,14 125,61 154,85 144,66 158,04

Kelompok Tkan Demersal

. Tahun Jumlah

No  Jenislkan  — 50010 2011 2012 2013 (Ton)
1  Kakap Merah 13,6 16,1 233 15,1 18,54 86,5
2 Kerapu 121 150 21,0 11,1 1599 75,1
3 Kapas-kapas 0,3 0,5 41 2.3 3,73 10,9
4  Ekor Kuning 49,1 55,1 63,1 49,6 5344 270,4
5  Baronang 25,6 2775 35,3 30,68 29,3 148.6

Jumlah 100,7 1144 1468 108,8 121,0
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Lampiran 4. Karekteristik Responden Nelayan Responden Teluk Kaiely, Kabupaten Buru.

Lokasi Jenis Rata-rata Jumlah ) Pendapatan
No Responden EJT[E#; Pendidikan Alat Melaut/Bulan Pendapz;ta;/Bulan Tanggungan | Pengeluaran/Bulan (Rp) Pelzzri]naan Penda;zga? /Bulan Kotor/Bulan 7;[:1!: zp(:;?
DesaDusun | Kecamatan Tangkap (Trip) P (Crang) P (Rp)
Biaya
Varibel 820.000
1| LaMusa Ousun Nemba | 38 sMP Hand % 3,500,000 4 Pendidiken | 720000 | Tukang 750.000 4.250.000
Satong Line Batu 1.110.000
Pangan 1.500.000
Lain-tain 100.000
Jumiah 3 140.000
Biaye
Vanabei 2330000 ‘
Dusun Nelayan Pendidikan Penjusl
2 | LaDusu Saton Namkea 51 SD Baga 20 8.000.600 5 ndidikan | - Kayu 850.000 8850.000 | 3.270.000
g gan Pangen | 3000000 | Bakar
Lain-lain 250.000
Jumiah 5.580.000
i ] Biaya
Vanabel 1.635.000
3 i:’mlnn SDa“:oﬁ”g Namea | 25 SD N;ﬁzéi” 15 §.000.000 1 Pendidiken | - Ojek 900,000 £.900.000 | 2815000
Pangan 2.250.000
Lain-lain 200.000
Jumlah 4085.000
Biaya
Varigbel 1.310.000
4 | L80de Dusun Namea | 45 D Hand 20 4,000.000 t Pendidkan | 880.00C | Pengumpul 850.000 4850000 | 1.060.000
Kasim Salong Line Pengan 1500000 Batu
Lain-lain 100.000
Jumlah 3.790.000
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Lokasi Jenis Rata-rata Jumlah Total

Umur Pendapatan/Bulan Pekenaan { Pendapatan/Bulan Pendapatan
No Responden Pendidikan Alat Melaut/Bulan Tanggungan | Pengeluaran/Bulan (Rp) Pendapsatan :
Desa/Dusun Kecamatan (Thn) Tangkap (Tflp) (RD) (Orang) Lain (Rp) (RD} Bersih (Rp)
Biaya
Varibel 2.700.000
1 | UmerBok |  Siahon Nemka | 54 S0 Bagan 25 12.500.000 5 Pendidikan | 1720000 | yyonung 1,500,000 14.000.000 |  6.260.000
Pangan 3.000.000
L Lain-lain 300.000
Jumlah 7.720.000
Biaya
Variabel 1.210.000
2 | AiBo Sizhon Namea | 56 sD Sero 2 5,000.00C 4 Pendidkan | 720000 | \yarng 1,500.000 6500000 | 2170000
Pangan 2250090
Lain-lain 150.000
Jumlah 4.330.000
Biaya
Variabel 1810000
Pendidikan

3 | RehmKay | Siahoni Namea | 37 SMA Bagan 15 7500000 5 e 2,000,000 9500000 | 4670.000

Pangan | ) 350,000

Lain-fain £50.000

Jumiah 4830000
Biaya
Variabel 1.510.000
Pendidikan

4 | SabmBola | Siahon Nemea | 51 ) Bagan 2 10000000 3 1440000 Quleng 2.000.000 12000000 | 5350.000

Pangan 1 3000000
Lain-lain 700,000

Jumiah 6 650 000
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r T -
Lokasi Jenis Rata-rata Jumiah Total
No. | Responden ?TT‘:; Pendidikan Alat Melaut/Bulan Pendap;tanlBulan Tanggungan Pengelu;ranlBulan Peter_]aan Pendap(;ta)nlBulan Pendapatan F;or:g';pgar;
Desa/Dusun | Kecamatan Tangkap (Trip) {Rp} (Orang) (Rp} an P (Rp) ® P
Biaya
Varibel 2700000
5 Umar Bola Siahoni Namkea 54 SD Bagan 25 12.500.000 5 Pendidian | 1720.000 Warung 1.500.000 14.000.000 6.280.000
Pangan 3.000.000 o o
Lain-lain 300.000
Jumiah 7.720.000
T Biaya
Variabe| 1.210.000
§ | AlBola Siahon! Namea | 56 sD Sero 20 5,000,000 g | Pendidken | 720000 | yyanng 1500000 | e0000 | 2470000
Pangan 2.250.000 o o
Lan-lain 150.000
Jumiah 4.330.000
Biaya
Variabei 1810009
Pendidikan
7 Rahim Kau Siahont Namiea 7 SMA Bagan 15 7.500.000 5 120000 DEU: ansg 2.000.000 9500.000 4.670.000
Pangan | 3 250,000
Lain-lain 650,000
Jumlah 4.830.000
Biaya
Varnabe| 1510.000
Pendidikan
8 | SakmBoa Siahoni Namiea 51 sD Bagan 20 10.000.000 3 1440000 l)EunI?ansg 2.000.000 12.000.000 5,350 000
Pangan | 3000.000
Lain-fain 700,000
Jumigh ) 6.650.000
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Lokasi Jenis Rata-rata Jumlah T Total
No. | Responden (UT:;; Pendidikan Alat Melaut/Bulan Penda;z;ta)n fBulen Tanggungan | Pengeluaran/Bulen (Rp) Petzri]naan Penda;z:a)nlaulan Pendapatan f;:rr\:;p(zta;
DesaDusun | Kecamatan Tangkap (Trip) P (Crang) P (Rp) P
Biaya
Vanabel 1.700.000
Pendidikan
9 gﬂ“;; Siahon Namba | 52 SMA | Bagen 2 7 500,000 5 L Deng 2,500,000 10000000 | 3990000
Pangan 1 5250000
Lain-lain 500,000
Jumigh i
Biaya Jenis
Varibe! lkan
10 | Afin Jamib Nemea | 48 SMA Soro 12 7.000.000 4 Pendidien | 3625000 Q;g;:ﬁ, 2.000.000 9000000 | 4675.000
Pangan 0
Lain-fain 700.000
Jumiah 4325000
Biaya
Variabel 1.130.000
Sero i
1 | LaPul Jamil Nemka | 58 ) 2 4,800,000 5 Pendidhan | 460000 | Keun 750,000 5650000 | 1490.000
ayur
Pangen 2.250.000
Lain-fain 300.000
Jumiah 4160.000
Biaya
Variabel 440.000
Pendidikan
13 | Mindar Jami Namka | 40 swP | Jaring 15 2,625,000 3 460.000 }’(‘gg‘;g 1.000.000 3625000 |  955.000
Pangan | 1500000
Lain-lain 250,000
Jumish 2670000
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Lokasi Jenis Rata-rata Jumlah o Totat
No. | Responden (L#mh:; Pendidikan Alat Melaut/Bulan Pendap(;ta;\/Bulan Tanggungan | Pengeluaran/Bulan (Rp) Pei[zr]aan Pendap(;;ta;w fButan Pendapatan Zir:iip(?f;a?
Desa/lusun | Kecamatan Tangkap (Trip) p (Orang) in p (Rp) P
Biaya
Variabel 840.000
Pendidikan
1| poman Jamib Namka | 48 SMA Sero 2 3,500,000 5 200001 it ate 850,000 4350000 | 830.000
Pangan | 2250000
Lain-fain 150,000
Jumlah 3,520 000
Biaya
Variabel 705.000
Pendidikan |
5 | LoTemu Jamib Namea | 45 s0 Jaring 15 5,250 000 5 1128000 Kebun 750,000 §000000 |  1.717.000
Buton Panaan Kelapa
9 2.250.000
Lain-lain 200,000
Jumlah 4283000
Biaya
Variabe! 705.000
Pendidikan 1488000 Keby
16 | Ladenu Jamib Namiea 46 D Jaring 14 5 250,000 6 T e 1.000.000 5250000 | 1.657.000
Pangan ayur
2.250.000
Lain-lain 150 000
Jumigh 4583000
Biaya
Varibel 1.290.000
17 | Mansur Saneko Nemea | 26 ) Bubu 15 3.300.000 2 Pondidken | 120000 | Angit 2.000.000 5300000 | 1.690.000
atenal
Pangen 1.500.000
L Lain-lain 700.000
Jumlah 3610.000 | 2.320.000
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Lokasi Jenis Rata-rata Jumlah ] Total
No. | Responden DesalD) K UTZ;rLﬁ Pendidikan Alat Melaut/Bulan Pendap: ;ta”/BU'an Tanggungan | Fengeluaran/Bulan (Rp} Peter]aan Pendape;;an/Bulan Pendapatan F;Zr;:ip(?a;
esa/Dusun ecamatan | (Thn) Tangka (Trip) (Rp} (Orang) an (Re) (Rp) P
Biaya
Variabe! 1.290.000
g | udrman Sanieko Nemes | B sD Bubu 2 2475000 3 Pendidian | 240000 | Anghut 2.500.000 4975000 | 1.295.000
war Matenal
Pangen 1.500.000
Lain-lain 650.000
Jumlah 3.680.000
Biaya
Variabe| 1.340.000
CR Senbko Namea | 44 ) Bubu 5 4125000 3 Pendidien | 600000 | pypang 2500000 §625000 | 1735000
uharea
Pangan 2.250.000
Lain-lain 700.000
Jumiah 4.890.000
Biaya
Variabe! 1.240.000
20 | AdaButon | Sankko Namea | 58 sD Bubu 15 4125.000 4 Penddiken | *200000 | 04 2.000.000 6125000 | 785.000
Pangan 2.250.000
Lain-lain 650.000
Jumiah 5.340.000
Biaya
Variabe! 1.670.000
21 | poene Sannkko Nemka | 25 sD Bubu 2 4,400 000 3 Pendiditan Angkul 1.500.000 5900000 | 2030.000
ekalongan Pangan 1500 000 Matenal
Lain-fain 700.000
Jumigh 3870.000
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,7 _Lokasi Jenis Rata-rata Jumiah Total
No Responden Desausun | Kecamat (LJT[E;; Pendidikan Alat Melaut/Bulan Pendapzz;ta;/Bulan Tanggungan Pengeluaran/Bulan (Rp) Pet:‘na an Pendaqga?/Bulan Pendapatan F;r:gi:;}ztar)\
esaDusur ecamatan Tangkap (Trip) P {Orang) P (Rp) P
Biaya
Vanabel 1.240.000
2 | e Sankko Nemba | 47 S0 Bubu 2 4,000.000 4 Pendidikan | 600000 | 104 2.000.000 £000.000 | 1.210.000
uton
Pangan 2.250.000
Lain-fain 700.000
Jumiah 4,790.000
Biaya
Varbel 4.890.000
2 | e Jami Namks | 50 SMA 3 M 15 garsoop | Penddhen | 870000 | g 10.000.000 19375000 | 5615000
usain Purseine
Pangen 3.000.000
Lain-lain 5.000.000
Jumlah 13.760.000
Biaya
Variabol 3.690.000
23 | idns Bay Jamiks Namea | 50 ) 4 b 15 11250000 | Penddian | 1200000 | 7,0 7.500.000 18750000 | 6860000
Pangan 3.000.000
Lain-tain 4.000.000
Jumiah 11.890.000
Biaya
Variabel 4 490.000
24 | Abdullah Jamils Namea | 35 SMA 3 M 15 7500000 | Penddikan | 240000 | yrong 8.000.000 15500000 | 4.520.000
Husain Purseine v
Pangan 2.250.000
Lain-fair 4.000.000
Jumiah 10.980.000
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Lokasi ) Jenis Rata-rata Jumiah - Total
No Responden Desal Kecamat tﬁ:; Pendidikan Alat Melaut/Bulan Penda;zgan/Buian Tanggungan | Pengeluaran/Bulan (Rp) Petenaan Pendap(gta;/Bu’an Pendapatan F;r::i;ﬁar)\
esa/Dusun | Kecamatan Tangkap (Trp) P} {Orang) an P (Rp) P
Biaya
Vanabel 590.000
25 | Yusren Maserete ek I sD tend 15 3,000,000 5 Pondidiken | 460.000 | Anghut 3.000.000 §000000 | 2180.000
Tomnusa Kaiely Line Pangan 2 250,000 Matenal
Lain-laiii 500000
Jumiah 3820.000
Biaya
Variabe| 662,000
2 | ManBusou | Masarete Telk 38 ) Hand 20 3200000 3 Pendidkan | 240000 | Angkut 2500.000 5700000 | 2448000
Kaiely Line Pangan 2250000 Matenal
Lain-lain 400.000
Jumlah 3.552.000
Biaya
Variabel 554,000
27 | Kar Masarete feui 12 SMA tand 15 3000000 5 Pendidiken | 360000 | Angiut 2500.000 5,500,000 | 1.736.000
Tasubu Kaely Line Pangan 2250000 Matenal
Lain-lain 600.000
3.764.000
Biaya
Vanabel 590.000
28 | Ksman Masarete Jolik 1 ) Hand 15 2.500.000 4 Pendidikan | 240000 | Anglut 3.000.000 5500000 | 1.920.000
Sangadiji Kaiely Line Pangan 2250000 Matenal
Lain-fain 500.000
Jumlah 3.580.000
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B Lokas! Jenis Rata-rata Jumlah Total
No Responden DesaD K ‘ ?T::v‘; Pendidikan Alat Melaut/Bulan Penda;zgta?laulan Tanggungan | Pengeluaran/Bulan (Rp) Pelizq:an Penda[z;la;\/Bulan Pendapatan Zi?g:%ﬂéa?
esa/Dusun ecamatan Tangkap (Trip) p (Crang) | p (Rp) P
Biaya
N 7 Variabel 1.115.000
I Masarete Feluk 5 Eh) Hand 15 3.000.000 1 Penddikan | 360000 | Dukng 2,500,000 5500000 | 2025000
urnia Kaiely Line
Pangan 1.500.000
Lain-lain 500.000
Jumleh 3475000 | 2.320.000
Biaya
, Varivel 740.000
3 | hnen Masarete Teluk el SMA Hand 15 2.400.000 2 Pendidikari Angkut 3.000.000 5400000 | 1910.000
atti Kaiely Line Materiat
Pangan 2.250.000
Lain-lain 500.000
Jumlah 3490000 | 2750000
Biaya
Variabel 1.010.000
T Masarete Teluk 53 $PG Hand 15 300,000 3 Pendidikan | 240000 | Dulang 3.000.000 5000000 | 1.900.000
akeatita Kaiely Line
Pangan 2.250 000
Lain-lain 600.000
Jumlah 4.100.000 | 3.090.000
Biaya
Vanabel 590.000
3 | Thammn Masarete Telux 34 SMP Hand 15 1,500,000 3 Pendidkan | - Anghut 3,000,000 4500000 | 1910.000
Mukadar Kaiely Line Material
Pangan 1.500.000
Lain-fain 500.000
Jumlah 2590000 | 2000000

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41926.pdf

106

_ Lokas Jenis Rata-rata Jumlah Total
No. | Responden Desall Kecama H’?ﬁ; Pendidikan Alat Melaut/Buian Pendap(;ra; VButan Tanggungan | Pengeluaran/Buian (Rp) Peterjaan Pendap;tan/Bulan Pendapatan :Z’:gipaéag
sa/Dusun | Kecamatan Tangkap (Trip) P {Orang) an (Re) (Rp} R
Biaya
-y Varibel 3.790.000
3 | Uma Weelpia | % 47 sD o 15 7,500.000 5 Pondidken | 360000 | Mgkt 2,500,000 10.000.000 | 2.350.000
Temate by e Pangen | 2000000 | etena
Lain-lain 500.000
Jumlah 7650 000
Biaya
Varabel 3.950.000
3 | [usen Waelapia ek I SD Janng 2 5,000 000 3 Penddian | 288000 | Anglut 3.000.000 8000000 | 1012000
rset Kaiely Materiat
Pangan 2250 000
Lain-lain 500.000
Jumiah 6.988.000
Biaya
Vanabel 3.100.000
3 | Rust Waelapia Teluk Rl SMA Jaring 15 7500 000 5 Penddiken | 850000 | Angkut 2500000 10000000 | 2.450.000
Galela Kaiely Pangan 3000 000 Matenal
Lain-lain 600.000
Jumiah 7.550.000
Biaya
Variabel 3900.000
% fbrahim Waelapia Teluk 20 <0 Jaring 15 7,500,000 4 Pendidikan 240.000 Anghut 2000000 9500000 1.860.000
Duila Kaiely Pangan 3000000 Matenial
Lain-tain 500.000
Jumfah 7.640.000
Biaya
Variabel 2.400.000
37 | Marten Waelapia Teluk | 4400 D Jaring 15,00 5.625.000,00 2 Pendidikan | 750.000 | Angkut 3.060.000 8625000 | 1.975.000
Rumalutur Kaiely Pangan 3,000,000 Matenal
J Lain-lain 500.000
Jumiah 6.650.000
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Nama Lokasi Nlla‘l . Variabel/trip Pendapatan
Produksi/Trip
Responden  Desa/Dusun Kecamatan (Rp) (Rp) (Rp)
i La Musa Dusun Saliong  Namlea 140.000,00 36.000,00 104.000,00
2 LaDusu Dusun Saliong  Namlea 400.000,00 149.000,00  251.000,00
Zainudin )
3 10nNge 1 1
3 Kaimudin Dusun Saliong  Namlea 400.000.00 99.000.00 301.000,00
La Ode . .
4 Kasim Dusun Saliong  Namlea 200.000,00 63.000,00 137.000,00
5  Umar Bola Desa Siahoni Namlea 500.000,00 98.000,00  402.000,00
6 Ali Bola Desa Siahoni Namlea 250.000,00 53.000,00 197.000,00
7  Rahim Kau Desa Siahon Namlea 500.000,00 88.000,00 412.000,00
8 Salem Bola  Desa Siahoni Namlea 500.000,00 59.000,00  441.000,00
9  Umar Bugis Desa Siahoni Namlea 500.000,00 86.000,00 414.000,00
10 Arifin Desa Jamilu Namlea 350.000,00 37.000,00 313.000,00
11 LaPutu Desa Jamiiu Namlea 245.000,00 53.000,00 192.000,00
Mihdar .
12 Umaea Desa Jamilu Namlea 175.000,00 26.000,00 149.000,00
~ Usman )
13 Buton Desa Jamilu Namlea 175.000.00 37.000,00 138.000,00
La Tamu i
. 2
i4 Buton Desa Jamilu Namlea 350.000,00 62.000,00 288.000,00
15 LalJenu Desa Jamilu Namlea 350.000,00 53.000,00  297.000,00
16 Mansur Desa Sanleko Namlea 220.000,00 76.000,00  144.000,00
Sudirman
17 Elwar Desa Sanleko Namlea 165.000,00 76.000,00 89.000,00
Saleh
18 Tuharea Desa Sanleko Namlea 275.000,00 76.000.00 199.000,00
19 ArfaButon  Desa Sanleko = Namlea 275.000,00 76.000,00  199.000,00
Nasria
< 0
20 Pekalongan Desa Sanleko ~ Namlea 220.000,00 76.000.00 144.000,0
21 Hasan Buton Desa Sanleko  Namlea 275.000,00 76.000,00  199.000,00
107
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. Nilai
L k s 1 . .
No. Re:la(::z;en okasi Produksi/Trip Varl(alt{)el)/trlp Pen:llz{p;ltan
P Desa/Dusun  Kecamatan (Rp) P p
1 EEEZ?n Desa Kaiely  Teluk kaiely 625.000,00  316.000,00  309.000,00
2 Idrns Bay Desa Kaiely  Teluk kaiely 750.000,00 236.000,00  514.000,00
3 ﬁz(::iléah Desa Kaiely Teluk kaiely 500.000.00 286.000.00  214.000,00
4 Yusran Desa Kaiely ~ Teluk kaiely 200.000,00 36.000,00  164.000,00
Tomnusa
5  Man Busou Desa Kaiely Teluk kaiely 160.000,00 36.000,00 124.000.00
6 Kadir Desa Kaiely Teluk kaiely 200.000,00 36.000,00 164.000,00
Tasubu
7 Kisman Desa Kaiely  Teluk kaiely 100.000,00 36.000,00  64.000,00
Sangadji
8 Abas Surnia  Desa Kaiely Teluk kaiely 200.000.00 71.000,00 129.000.00
9 }E;tl;man Desa Kaiely  Teluk kaiely 160.000,00 46.000,00  114.000,00
1o Kadir Desa Kaiely ~ Teluk kaiel 200.000,00 66.000,00  134.000,00
Makatita a haiely aely ) ’ ’ ’ o ’
j; [hamrin Desa Kaiely  Teluk kaiely 100.000.00 36.000,00 64.000.00
Mukadar .
1o Mansur Desa Kaiely  Teluk kaiely 500.000,00  236.000,00  264.000,00
Umaternate
Husen . .
13 Desa Kaiely ~ Teluk kaiely 250.000,00  186.000,00  64.000,00
Morset
14 Rusli Galela Desa Kaiely  Teluk kaiely 500.000,00 186.000,00  314.000,00
15 g;i‘l}:m Desa Kaiely ~ Teluk kaiely 500.000,00  236.000,00  264.000,00
¢ Martan Desa Kaiely  Teluk kaiely 375.000,00  136.000,00  239.000,00
Rumalutur
108
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Lampiran 6. Nilai Tukar Nelayan (NTN) pada lokasi peneltian di Teluk Kaiely, Kabupaten Buru
Lokasi Pen@apatan Peng?l)]atan Peng_eluaran Pengeluaran
No. Nama Responden Perikanan Perikanan Perikanan Rlyl?lilh Yt Et NTN
Desa/ Dusun  Kecamatan (Rp) (Rp) (Rp) Tangga (Rp)
I LaMusa Dusun Sationg Namlea 5 550 050 750,000 820000 2320000  4250.000  3.140.000 1,33
2 LaDusu Dusun Saliong - Nawlea ¢ 450 060 850,000 3.230.000  3.250.000 8850.000  6.480.000 1,37
3 Zainudin Kaimudin Dusun Saliong - Namlea ¢ 150 000 900,000 1.635.000  2.450.000 6.900.000  4.085.000 1,69
+  LaOdeKasim Dusun Saliong  Namlea 4 550 500 850,000 1310.000  2.480.000 4.850.000  3.790.000 1,28
5 Umar Bola Desa Siahont —— Namlea 1) 500 600 1500000 2700000 5020000 14000000  7.720.000 181
6 AliBola Desa Siahoni Namled 5000000 1500000  1.216.000  3.120000  6.500.000  4.330.000 1,50
7 Rahim Rau Desa Siahoni Namlea 5 505 50 2000000 1810000 3.020000  9.500.000  4.830.000 197
8  Salem Bola Desa Sighoni — Namlea 16600000 2.000.000  1.510.000  5.140.000  12.000.000  6.650.000 1,80
9 Umar Bugis Desa Siahoni — Namlea 5 50 000 2500000 1700000 4310000  10.000000  6.010.000 1,66
10 Arifin Desajamilu— Namlea 5 500000 2000000 890000 5400000  9.000.000  6.290.000 143
th LaPutu Desa jamilu Namlea 4 990000 750.000 1130000 3.030.000  5.650.000  4.160.000 1,36
12 Mibhdar Umaca Desa jamilu Namlea 5 95000 1.000.000 440,000 2230000  3.625000  2.670.000 1,36
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Lokasi Pen@upulan Penlc\i;;pzlalan Pcngelunrzm Pengeluaran
No. Nania Responden Perikanan Perikanan Perikanan Ruinah Yt Et NTN
Desa /Dusun Kecamatan (Rp) (Rp) (Rp) Tangga (Rp)
13 Usman Buon Desa jamilu Namlea 5 500000 850.000 840.000 2320000 4350000  3.160.000 1,38
14 LaTamu Buton Desa jamilu Namlea 5950000 750.000 705.000 3578000 6.000.000  4.283.000 1,40
15 LaJenu Desa jamilu Namlea 5050000 1.000.000  705.000 3888000  6.250.000  4.593.000 1,36
16 Mansur Desa Sanleko - Namlea 5 350 000 2000000 1290000 2320000 5300000  3.610.000 147
17 Sudirman Elwar Desa Sanlcko— Namlea 5 05060 2500000 1.290.000 2390000 4975000  3.680.000 1,33
18 Saleh Tuharca Desa Sanleko  Namlea 155060 2500000 1340000 3550000  6.625.000  4.890.000 1,33
19" Arfa Buton Desa Sanleko Namlea 4 1h5000 2000000 1240000 2320000 6125000  3.560.000 1,72
20 Nasria Pekalongan Desa Sanleko  Namlea 50000 1500000 1670000 2320000  5900.000  3.990.000 148
21 Hasan Buton Desa Sanlcko — Namlea 4 550 600 2000000 1240000 3.550.000  6.000.000  4.790.000 1,25
22 Husen Husain Desa Kaiely  Teluk Kaiely g 395500 10.000.000  4890.000 8870000 19375000  13.760.000 L4l
23 ldris Bay Desa Kaiely  Teluk Kaiely 1) 555500 7500000 360000 8200000  18.750.000  11.890.000 1,58
24 Abdullah Husain Desa Kaiely  Teluk Kaiely 5 550 000 8000000 4490000 6490000  15.500.000  10.980.000 141
25 Yusran Tomnusa Desa Masarcte  Teluk Kaiely 5 650 009 3000000 590.000 3230000  6.000.000  3.820.000 1,37
26 Man Busou Desa Masarete  Teluk Raiely 5 500000 2500000 662.000 2.890.000  5.700.000  3.552.000 1,60
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Lokasi Pendapatan Pen:lz:;alan Pengeluaran  Pengeluaran
No. Nama Responden Perikanan Perikanan Pertkanan Rumah Yt Et NTN
Desa/Dusun  Kecamatan (Rp) (Rp) (Rp) Tangga (Rp)
27 Kadir Tasubu Desa Masarete - Teluk Kaiely 5 450 050 2500000 554.000 3210000 5500000  3.764.000 1,46
28 Kisman Sangad)i Desa Masarete Teluk Kaiely 00 000 3000000 590,000 2320000 4500000  2.910.000 1,53
29 Abas Surnia Desa Masarete - Teluk Kaicly 5 505 000 2500000 1115000 2320000 5500000  3.435.000 1,60
30 Lukman Patti Desa Masarete  Teluk Kaiely 5 450 000 3.000.000 740,000 2.750.000 5400000  3.490.000 1,35
31 Kadir Makatita Desa Masarete  Teluk Kaiely 5 50 500 3000000 1010000 3.090.000  6.000.000  4.100.000 1,46
32 Thamrin Mukadar Desa Masarcte  Teluk Kaiely ) 550 000 3000000 590.000 2000000 4500000  2.590.000 1,74
33 Mansur Umatemate Desa Waclapia - Teluk Kaiely 5 050 000 2500000 3790000 3860000  10.000.000  7.650.000 1,31
34 Husen Morset Desa Waclapia  Teluk Kaiely 5 400 400 3000000 3950000 3038000 8000000  6.988.000 1,14
35 Rusli Galela Desa Waclapia - Teluk Kaiely 5 500 000 2500000 3.100.000  4450.000  10.000.000  7.550.000 1,32
36 Iorahim Duila Desa Waclapia - Teluk Kaiely 5 550 000 2000000 3.900.000 2320000  9.500000  6.220.000 1,33
37 Martan Rumalutur Desa Waclapia - Teluk Kaely 5 55500 3000000 2400000 2320000 8625000  4.720.000 1,83
Jumlah 196.800.000  02700-000  64.766.000 154 3ci000  289.500.000  194.130.000 P
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